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ABSTRAK 

Yuniar Jamilatus Saputri, Nur Alifah Fajariyah. 2025 : Pengaruh 

Profitabilitas, Aktivitas, dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023. 

 

Kata Kunci : Profitabilitas, Aktivitas, dan Struktur Modal 

Nilai perusahaan menggambarkan kondisi yang terjadi pada perusahaan. 

Semakin meningkatnya harga saham menunjukkan nilai perusahaan semakin 

tinggi, sebaliknya semakin menurunnya harga saham menunjukkan nilai 

perusahaan juga semakin rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

aktivitas, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Research gap berupa hasil 

studi sebelumnya yang tidak konsisten memunculkan pertanyaan mengenai 

faktor-faktor yang secara nyata mempengaruhi nilai perusahaan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Apakah profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan 

Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023? 2) Apakah 

aktivitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023? 3) 

Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2023? 4) Apakah Profitabilitas, Aktivitas dan Struktur Modal berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023?. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah Perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-

2023. Sumber data menggunakan data sekunder dengan teknik purposive 

sampling. Sampel yang diambil berjumlah 9 perusahaan tekstil dan garmen dalam 

periode 4 tahun sehingga diperoleh 36 jumlah observasi. Adapun metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan pengolahan 

data menggunakan SPPS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Profitabilitas berpengaruh signifikan 

dan bernilai negatif secara parsial terhadap nilai perusahaan. 2) Aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan dan bernilai negatif secara parsial terhadap nilai 

perusahaan. 3) Struktur modal tidak berpengaruh signifikan dan bernilai positif 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. 4) Profitabilitas, aktivitas dan struktur 

modal secara simultan terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal saat ini mengalami perkembangan yang baik dimana semakin 

banyak perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pasar modal 

merupakan tempat bertemunya perusahaan dengan para investor yang akan 

menanamkan modalnya.
1
 Hal ini menunjukkan pasar modal semakin menarik 

sebagai alternatif sumber pembiayaan. Karena itu persaingan antar perusahaan 

dalam memperoleh pembiayaan akan semakin ketat. Perusahaan harus mampu 

menunjukkan kinerja terbaik untuk menarik investor.
2
 Semakin banyak investor, 

perusahaan tersebut juga akan semakin baik untuk mengembangkan 

perusahaannya dan semakin tinggi juga eksistensinya dalam persaingan pasar 

modal. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan dituntut untuk mengelola dengan 

baik semua sumber daya perusahaannya agar tetap bisa mempertahankan dan 

mengembangkan perusahannya dalam era global ini.
3
 Globalisasi pasar saat ini 

menjadikan perusahaan harus selalu siap dalam menghadapi tingkat persaingan 

pasar bebas yang sangat bervariasi, baik antar negara, regional, maupun 

internasional. Ditengah persaingan industri yang semakin kompetitif ini, 

perusahaan juga dituntut untuk tetap bisa mengoptimalkan sumber daya yang 

                                                           
1
 Ana Pratiwi dan Fitriatul Muqmiroh, “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keputusan 

Investasi Di Indonesia,” JEBI: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 2 (2022): 116, 

https://doi.org/10.56013/jebi.v2i2.1465. 
2
 Maisara Batubara, Osna Adyanti Br. Sitompul, Sarwin Raz, dan Ezzah Nahrisah, 

“Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Pada PT. 

Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar Di BEI Periode 2017-2021,” Journal Management Studies and 

Entrepreneurship 4, no. 4 (2023): 3749, https://doi.org/10.24967/ekombis.v6i1.1130. 
3
 Aminatus Zahriyah dan Ikrimatul Hasanah, “Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi Dan 

Laba Bersih Terhadap Arus Kas Yang Akan Datang (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021),” 

E-Investa : Jurnal Rumpun Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2023, 57. 
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dimiliki agar tetap mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu, perusahaan juga 

perlu menerapkan strategi pengembangan yang tepat dan terencana. Strategi 

pengembangan adalah seperangkat tindakan yang dilakukan oleh perusahaan 

dalam mengembangkan produk dan jasa. Dalam hal ini, para pemasar memiliki 

peran penting dalam proses pengembangan, bekerja sama dengan divisi lainnya.
4
 

Tekstil dan garmen telah menjadi bagian penting dari industri manufaktur 

Indonesia dan merupakan sektor prioritas nasional yang masih memiliki ruang 

untuk pertumbuhan. Industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Industri ini juga menciptakan 

lapangan kerja yang signifikan dan mendorong peningkatan investasi dalam dan 

luar negeri. Pengembangan atau penambahan kapasitas industri dapat dengan 

mudah terakomodasi oleh tenaga kerja dan upah yang kompetitif, terutama 

dibandingkan dengan situasi di industri negara maju. Industri tekstil dan garmen 

Indonesia saat ini menghadapi tantangan dan tekanan untuk perdagangan bebas di 

tengah globalisasi.
5
 Industri tekstil dan garmen memainkan peran penting dalam 

perekonomian, terutama ekspor, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan 

sektor manufaktur. Kinerja mendorong kemajuan perusahaan, namun tetap 

membutuhkan dukungan dari pihak internal maupun eksternal untuk mencapai 

                                                           
4
 Nurul Setianingrum, Indah Dwi Lestari, MF. Hidayatullah, dan Angrum Pratiwi, 

“Strategi Pengembangan Tabungan Dengan Pendekatan Business Model Canvas Pada Bank 

Syariah Indonesia,” INASJIF: Indonesian Scientific Journal Of Islamic Finance 2, no. 1 (2023): 

71. 
5
 Abig Arga Triyonowati Putra, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Di BEI,” Jurnal Ilmu Dan Riset 

Manajemen 12, no. 9 (2023): 2, https://www.bing.com/search?pglt=297&q=Pengaruh 

+Likuiditas%2C+Solvabilitas+Dan+Profitabilitas+Terhadap+Nilai+P+PADA+Perusahaan+Tekstil

+Dan+Garment+Di+BEI+ABIG+ARGA+PUTRA&cvid=61cee74669ff47ae92932fa2cf48c0d1&g

s_lcrp=EgRlZGdlKgYIABBFGDkyBggAEEUYOd. 
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tujuan bersama. Kinerja perusahaan dalam industri ini sangat penting karena 

berdampak langsung pada nilai perusahaan.
6
 

Nilai perusahaan menggambarkan kondisi yang sedang terjadi pada 

perusahaan. Salah satu indikatornya adalah harga saham. Tentunya ini berlaku 

untuk perusahaan yang sudah ada di bursa saham. Tinggi rendahnya harga saham 

akan berpengaruh pada perusahaan. Harga saham ini menjadi indikator calon 

investor sebelum memutuskan menjadi investor suatu perusahaan.
7
 Nilai 

perusahaan adalah rasio nilai pasar atau rasio yang menggambarkan keadaan 

pasar. Dengan rasio ini, manajemen perusahaan dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan bagaimana 

hal itu akan berdampak pada masa depan.
8
 Meningkatkan nilai perusahaan adalah 

tujuan utama perusahaan karena perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari 

investor dan investor akan tertarik untuk melakukan investasi kepada perusahaan. 

Dalam mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan maka 

investor akan menggunakan tolak ukur dengan melihat nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan tercermin dari tingginya harga saham.
9
 

 

 

                                                           
6
 Ahmad Afif dan Sri Yuniati, “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Motivasi Terhadap 

Loyalitas Kerja Melalui Kinerja Karyawan Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada Industri 

Mebel Di Kecamatan Leces Kabupaten Probolinggo),” IJIEF: Indonesian Journal of Islamic 

Economics & Finance 5, no. 1 (2022): 34. 
7
 Ratih, “Nilai Perusahaan: Pengertian, Jenis, Faktor, Metode Dan Modal,” 

TambahPinter.com (blog), 2023, https://tambahpinter.com/nilai-perusahaan/. 
8
 Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan (Konsep Dan Aplikasi), (Jawa Barat : CV. 

Adanu Abimata,2021), 20. 
9
 Jatmika Yullandari, „Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Dan Likuiditas Terhadap 

Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018-2021‟ (Skripsi, 

Universitas Jambi, 2024), 17. 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Faktor positif yang mempengaruhi nilai perusahaan : 

a. Profitabilitas Tinggi 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk menghasilkan keuntungan 

yang besar menunjukkan efisiensi operasional dan manajemen 

yang baik, sehingga menarik minat investor dan meningkatkan 

nilai perusahaan. 

b. Ukuran Perusahaan Besar 

Perusahaan yang memiliki banyak aset menunjukkan pangsa pasar 

yang lebih luas dan stabilitas yang lebih tinggi, yang dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan. 

c. Pertumbuhan Perusahaan yang Tinggi 

Tingkat pertumbuhan yang tinggi menunjukkan potensi ekspansi 

dan peningkatan pendapatan di masa depan, yang dapat 

meningkatkan ekspektasi investor dan nilai perusahaan. 

d. Kualitas Laba yang Baik 

Laba yang dihasilkan secara konsisten dan transparan 

mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan dan meningkatkan 

kepercayaan investor.
10

 

 

 

                                                           
10

 Mukhammad Arifianto dan Mochammad Chabachib, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks LQ-

45 Periode 2011-2014),” Journal of Management Diponegoro 5, no. 1 (2016): 3, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/djom/article/viewFile/13485/13041. 
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e. Likuiditas yang Baik 

Perusahaan dengan likuiditas tinggi mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, yang mencerminkan stabilitas keuangan dan 

mengurangi risiko bagi investor. 

f. Struktur Modal yang Optimal 

Dalam struktur modal, memiliki keseimbangan utang dan ekuitas 

dapat membantu mengurangi biaya modal dan risiko keuangan, 

sehingga mendorong nilai perusahaan. 

g. Kebijakan Dividen yang Menarik 

Pembayaran dividen yang konsisten dan menarik dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan mencerminkan prospek 

keuangan yang baik, sehingga mendorong nilai perusahaan.
11

 

2. Faktor negatif yang mempengaruhi nilai perusahaan : 

a. Leverage yang Tinggi 

Penggunaan utang yang berlebihan meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan, yang dapat menurunkan nilai perusahaan. Rasio 

leverage yang tinggi menunjukkan proporsi utang yang besar 

dibandingkan dengan aset, yang dapat mengurangi kepercayaan 

investor. 

b. Profitabilitas yang Rendah 

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang rendah 

mencerminkan kinerja yang kurang baik, sehingga mengurangi 

minat investor dan menurunkan nilai perusahaan. 

                                                           
11

 Irwanto Prasetyo dan Afara Ross Prawidya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Disektor Non-Cyclical, BEI),” Jurnal Ilmu Ekonomi 

Dan Sosial 12, no. 3 (2023) : 589. 
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c. Ukuran Perusahaan yang Kecil 

Perusahaan dengan aset yang kecil mungkin dianggap kurang stabil 

dan berisiko lebih tinggi, yang dapat mengurangi daya tarik bagi 

investor dan menurunkan nilai perusahaan.
12

 

d. Kualitas Laba yang Rendah 

Laba yang tidak mencerminkan kondisi keuangan sebenarnya atau 

dipengaruhi oleh manipulasi akuntansi dapat menurunkan 

kepercayaan investor dan, pada gilirannya, menurunkan nilai 

perusahaan.
13

 

e. Kebijakan Dividen yang Tidak Menarik 

Kebijakan dividen yang tidak konsisten atau tidak menguntungkan 

dapat mengurangi minat investor, yang pada akhirnya menurunkan 

nilai perusahaan.
14

 

Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan non keuangan sebagai 

bentuk informasi yang bisa menjadi petunjuk atau sinyal bagi pihak luar yang 

berkepentingan, seperti investor. Salah satu indikator penting yang bisa 

menunjukkan nilai perusahaan adalah harga saham. Jika harga saham naik, 

maka nilai perusahaan cenderung meningkat. Sebaliknya, jika harga saham 

                                                           
12

 Arifianto dan Chabachib, „Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai 

Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks LQ-45 Periode 2011-

2014)‟ 3. 
13

 Maryati Rahayu dan Bida Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan,” 

Jurnal IKRAITH-HUMANIORA 2, no. 2 (2018): 72, https://doi.org/10.52859/jba.v8i2.148. 
14

 Prasetyo dan Prawidya, „Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Disektor Non-Cyclical, BEI)‟ 59. 
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turun, nilai perusahaan juga turun.
15

 Profitabilitas, aktivitas, dan struktur 

modal adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

Faktor pertama yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk 

menentukan kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan dari 

pendapatan terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan pengukuran 

tertentu. Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan berdasarkan penjualan, total aktiva, dan modal 

sendiri.
16

 Perusahaan dengan profitabilitas tinggi mencerminkan efisiensi 

dalam pengelolaan sumber daya dan pendapatan yang lebih besar dari biaya. 

Keberhasilan meraih laba menunjukkan efektivitas operasional dan strategi 

pemasaran, yang mendukung nilai perusahaan jangka panjang. Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan Muhammad Saddam, Osman Ali, dan 

Jamaluddin Ali dalam penelitiannya secara parsial, ROA berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan, ROE berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, dan NPM berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan, secara simultan profitabilitas berpengaruh nilai perusahaan.
17

 

Temuan Lulu Meivinia mendukung pandangan ini dengan menegaskan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan profitabilitas terhadap nilai 

                                                           
15

 Ana Pratiwi, Kuni Zakiyyatul Laila, dan Daru Anondo, “Pengaruh Pengungkapan 

Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia,” Asersi: 

Jurnal Akuntansi Terapan Dan Bisnis 2, no. 1 (2022): 62. 
16

 Rahayu, Kinerja Keuangan Perusahaan, (Jakarta : Program Pascasarjana Universitas 

Prof. Moestopo,2020),20. 
17

 Muhammad Saddam, Osman Ali, dan Jamaluddin Ali, “Pengaruh Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019),” Jurnal Neraca Peradaban 1, no. 2 (2021): 132, 

www.sahamok.com. 
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perusahaan.
18

 Namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dhian Andanarini Minar Savitri, Dian Kurniasari, dan Amos Mbiliyora bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
19

 Penelitian Citra 

Nur Utami, Listyorini Wahyu Widati bahwa tidak adanya pengaruh 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan.
20

 

Faktor kedua yang berdampak pada nilai perusahaan merupakan 

aktivitas. Rasio aktivitas adalah indikator keuangan yang digunakan untuk 

menilai tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset 

untuk menghasilkan pendapatan. Selain itu, rasio ini juga menilai kemampuan 

perusahaan dalam mengelola persediaan produknya, yang memiliki peran 

penting dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Aktivitas mengukur 

seberapa sering total aset perusahaan digunakan untuk menghasilkan 

penjualan. Rasio ini menilai seluruh aset yang dimiliki perusahaan dan 

menghitung pendapatan penjualan yang dihasilkan dari setiap aset. Aktivitas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menciptakan penjualan. Semakin tinggi tingkat aktivitas, semakin efisien 

perusahaan dalam menggunakan asetnya, sehingga dapat mengurangi 

kebutuhan pembelian aset baru.
21

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Venny Ratnasari Narulita bahwa aktivitas memberikan respon yang 

                                                           
18

 Lulu Meivinia, “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Struktur Modal, Dan Suku Bunga 

Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Muara Ilmu Ekonomi Dan Bisnis 2, no. 2 (2018): 388, 

https://doi.org/10.24912/jmieb.v2i2.1562. 
19

 Dhian Andanarini Minar Savitri, Dian Kurniasari, dan Amos Mbiliyora, “Pengaruh 

Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Struktur Modal Sebagai 

Variabel Intervening (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019),” Jurnal Akuntansi Dan Pajak 21, no. 02 (2021): 506. 
20

 Citra Nur Utami dan Listyorini Wahyu Widati, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas Dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Owner : Riset & Jurnal Akuntansi 6, 

no. 1 (2022): 891, https://doi.org/10.33395/owner.v6i1.682. 
21

 Hadijah Febriana, Vidya Amalia Rismanty, Eka Bertuah, Sri Utami Permata dkk, 

Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 101. 
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positif dari investor dan akan mempengaruhi tingkat hargam saham 

perusahaan.
22

 Temuan Yustus Odema Haloho & Iwan Firdaus mendukung 

pandangan ini dengan menegaskan bahwa aktivitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan.
23

 Namun, hal tersebut tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Adian Sahyu, Novera Kristianti 

Maharani bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
24

 

Penelitian Kharisma Kurnia Santi mengungkapkan bahwa aktivitas 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
25

 

Faktor ketiga yang berdampak pada nilai perusahaan adalah struktur 

modal. Struktur modal merupakan perbandingan pendapatan antara utang 

jangka pendek, utang jangka panjang, dan ekuitas sendiri dalam komposisi 

modal perusahaan yang dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan 

operasionalnya. Struktur modal merupakan jumlah pendanaan jangka panjang 

perusahaan yang diwakili oleh utang, saham preferen, dan ekuitas saham 

biasa.
26

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Putri Zafirah Nabila 

                                                           
22

 Venny Ratnasari Narulita, “Pengaruh Struktur Modal, Rasio Aktivitas, Profitabilitas 

Terhadap Nilai Perusahaan,” Research Gate (Tesis, Universitas Mercu Buana, 2024), 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v6i9.2556. 
23

 Yustus Odema Haloho dan Iwan Firdaus, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan 

Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Subsektor Hotel, Resor Dan Kapal Pesiar Yang 

Tercatat Di BEI Periode 2014-2020),” JFM : Journal of Fundamental Management 4, no. 1 

(2024): 51, https://doi.org/10.32795/hak.v4i3.2860. 
24

 Adian Sahyu dan Novera Kristianti Maharani, “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Solvabilitas Dan Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan,” KOMITMEN : Jurnal Ilmiah Manajemen 

4, no. 1 (2023): 268, https://doi.org/10.32795/hak.v4i3.2860. 
25

 Kharisma Kurnia Santi, “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas, Leverage Dan Aktivitas 

Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022),” Jesya : Jurnal Ekonomi 

& Ekonomi Syariah 7, no. 1 (2024): 155, https://www.bing.com/search?pglt=297&q= 

Pengaruh+Likuiditas%2C+Profitabilitas%2C+Leverage+Dan+Aktivitas+Terhadap+Nilai+Perusah

aan+(Studi+Empiris+Pada+Perusahaan+Manufaktur+Sektor+Industri+Barang+Konsumsi+Yang+

Terdaftar+Di+Bursa+Efek+Indonesia+Periode+2018-. 
26

 Inggi Rovita Dewi, Siti Ragil Handayani, dan Nila Firdausi Nuzula, “Pengaruh Struktur 

Modal Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2009-2012),” Jurnal Administrasi Bisnis 17, no. 1 (2014): 2, 

https://media.neliti.com/media/publications/85090-ID-none.pdf. 
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Amro bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
27

 

Temuan Risma Nopianti mendukung pandangan ini dengan menegaskan 

bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap  nilai perusahaan.
28

 

Namun hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wina 

Ayu Isnaeni, Suryo Budi Santoso, Erny Rachmawati, dan Selamet Eko Budi 

Santoso bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan.
29

 Penelitian Nawang Sari Wijaya & Ika Rosyada Fitriati 

mengungkapkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan.
30

 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan yaitu 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah proporsi atau ukuran yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan dilihat dari sejumlah ketentuan 

diantaranya meliputi jumlah keseluruhan modal, pendapatan, penjualan, 

saham, nilai pasar, log size, jumlah keseluruhan aktiva, dan lain sebagainya.
31

 

Perusahaan dengan ukuran besar maupun kecil menjadi titik ukur sebagai 

penentu kondisi finansial sebuah perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan 

sebagai perusahaan besar jika kekayaan yang dimilikinya banyak dan bernilai 

tinggi, begitu pula sebaliknya. Indikasi risiko perusahan kecil lebih tinggi 

                                                           
27

 Putri Zafirah Nabila Amro, “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Struktur 

Modal Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Ilmiah Dan Riset Akuntansi 10, no. 7 (2021): 18, 

https://doi.org/10.33087/jiubj.v24i2.5062. 
28

 Risma Nopianti dan Suparno, “Struktur Modal Dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan,” Jurnal Akuntansi 8, no. 1 (2021): 59, https://doi.org/10.62739/jb.v11i1.2. 
29

 Wina Ayu Isnaeni, Suryo Budi Santoso, Erny Rachmawati, dan Selamet Eko Budi 

Santoso, “Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan Dan Struktur 

Modal Terhadap Nilai Perusahaan,” RAAR: Review of Applied Accounting Research 1, no. 1 

(2021): 22, https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/RAAR/article/viewFile/11720/4159. 
30

 Nawang Sari Wijaya dan Ika Rosyada Fitriati, “Pengaruh Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan,” Fair Value: Jurnal 

Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 12 (2022): 5615. 
31

 Si Manis, “Pengertian Ukuran Perusahaan : Indikator, Kriteria Dan Jenis Ukuran 

Perusahaan (Firm Size),” Pelajaran.co.id (blog), 2023, https://www.pelajaran.co.id/ukuran-

perusahaan/. 
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daripada perusahaan yang besar dan juga kesempatan untuk mendapatkan 

pendanaan dari pihak ketiga, seperti perbankan, akan lebih mudah bagi 

perusahaan besar. Selain itu juga kepercayaan publik terhadap perusahaan 

besar akan lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil.
32

 Selain ukuran 

perusahaan, faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan manajerial merujuk 

pada sejauh mana manajemen memiliki saham dan terlibat aktif dalam proses 

penentuan keputusan. Tingkat kepemilikan ini diukur berdasarkan porporsi 

saham yang dimiliki oleh manajer pada akhir tahun.
33

 Kepemilikan 

manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan. 

Hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan maka 

informasi tersebut akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Semakin besar kepemilikan saham oleh manajerial, maka pihak manajemen 

akan bekerja lebih proaktif dalam mewujudkan kepentingan pemegang saham 

dan akhirnya akan meningkatkan kepercayaan serta nilai perusahaan juga 

akan naik.
34

 Salah satu cara untuk mengurangi ketidaksepakatan antara 

manajer dan pemegang saham adalah dengan memiliki kepemilikan 

institusional. Kehadiran investor institusional dinilai mampu mengawasi 

                                                           
32

 Agung Nurmansyah, Giovanny Bangun Kristianto, dan Esti Saraswati, “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Melalui Corporate Governance Pada Industri 

Perbankan Di Indonesia,” Jurnal Arimbi: Applied Research In Management and Business 3, no. 1 

(2023): 3, https://doi.org/10.53416/arimbi.v3i1.134. 
33

 Admin, “Struktur Kepemilikan (Institusional, Manajerial Dam Publik),” 

KajianPustaka.com (Blog), 2020, https://www.kajianpustaka.com/2019/12/struktur-kepemilikan-

institusional-manajerial-dan-publik.html. 
34

 Adrian Maulana dan Dini Widyawati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverage Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2023,” Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi 13, no. 7 (2024): 4, 

https://talenta.usu.ac.id/politeia/article/view/3955. 
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keputusan manajer.
35

 Kepemilikan institusional akan mengubah pengelolaan 

perusahaan yang awalnya berjalan sesuai keinginan pribadi menjadi 

perusahaan yang berjalan sesuai pengawasan.
36

 

Tabel 1. 1  

Perbandingan Laju Pertumbuhan PDB (persen) 

No. Industri Non Migas 2020 2021 2022 2023 

1. Industri Makanan dan 

Minuman 

1,58 2,54 4,9 4,47 

2. Industri Pengolahan 

Tembakau 

-5,78 -1,32 -2,34 4,8 

3. Industri Tekstil dan 

Garmen 

-8,88 -4,08 9,34 -1,98 

4. Industri Kimia, Farmasi 

dan Obat Tradisional 

9,39 9,61 0,69 0,11 

5. Industri Furnitur -3,36 8,16 -1,99 -2,04 

Sumber : bps.go.id
37

 

Berdasarkan penyajian laju pertumbuhan diatas industri tekstil dan 

garmen mengalami laju pertumbuhan yang tidak stabil. Pada tahun 2020, 

industri tekstil dan garmen mengalami laju pertumbuhan -8,88% yang artinya 

kurang baik untuk pertumbuhan perekonomian. Namun, pada tahun 2022, 

industri tekstil dan garmen laju pertumbuhan meningkat sekitar 9,34% yang 

artinya cukup baik pada permintaan ekspor dan impor. Sekretaris Jenderal 

Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) Rizal Tanzil Rakhman mengungkapkan, 

infeksi virus Covid-19 telah membuat penjualan industri tekstil susut 50%. 

Banyak pesanan ekspor dibatalkan, permintaan dalam negeri pun turun. Tren 

penurunan mulai terlihat pada Maret lalu. Nilai ekspor barang tekstil pada 

Maret 2020 sebesar US$ 33 juta, anjlok 60% dibandingkan bulan 

                                                           
35

 Admin, „Struktur Kepemilikan (Institusional, Manajerial Dam Publik)‟ 
36

 Maulana dan Widyawati, “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2020-2023.”, 4. 
37

 Badan Pusat Statistik, “Badan Pusat Statistik,” 2024, https://www.bps.go.id/id. 
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sebelumnya. Kondisi ini seiring meluasnya penyebaran Covid-19 sehingga 

banyak negara melakukan karantina negara atau kota (lockdown). Dengan 

begitu pada akhirnya, kepercayaan investor ini bisa menjadi alat paling efektif 

untuk mendongkrak harga saham perusahaan. Kenaikan harga saham berarti 

peningkatan nilai perusahaan, sehingga tetap menjamin kesejahteraan para 

pemegang saham, apalagi di masa pandemi ini yang tentunya sangat 

mengesankan dan berbeda dengan tahun-tahun sebelum Covid-19. 

Perusahaan tidak dalam posisi yang baik untuk menghasilkan laba dan 

mengoptimalkan kinerja keuangannya. Investor tidak ragu atau percaya untuk 

berinvestasi di saham mereka.
38

 Pada sektor tekstil, jumlah tenaga kerja 

mengalami signifikan, dengan presentase tenaga kerja terhadap total tenaga 

kerja industri manufaktur turun dari sekitar 32% pada tahun 2020 menjadi 

sekitar 22% pada tahun 2021. Pada tahun 2022 mengalami permintaan 

ekspor-impor setelah menghadapi covid-19. Tahun 2023, industri tekstil dan 

garmen di Indonesia menghadapi berbagai permasalahan seperti lonjakan 

bahan baku, penurunan permintaan ekspor dan impor, persaingan antar negara 

serta masalah regulasi dan kebijakan pemerintah.
39

 

 

 

 

 

 

                                                           
38

 Putra, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Tekstil Dan Garmen di BEI.” 3.  
39

 Rury Hanasri, Kanta Rio Saputra, Ida Siti Farida, Agustinus Febi Dwi Purnama, dkk, 

"Sengkarut Industri Tekstil, Tenaga Kerja Tekstil Menciut", (DKI Jakarta : Pusat Strategi Kebijakan 

Pengawasan,2024), 1. 
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Gambar 1. 1  

PDB 

 

 

 

 

Sumber : bps.go.id
40

 

Berdasarkan grafik diatas bahwa tekstil dan garmen berkontribusi 

yang cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi. Terjadinya peningkatan 

ekonomi tersebut disebabkan oleh kontribusi sebagian besar sektor ekonomi 

termasuk sektor industri dan menunjukkan salah satu indikasi baik bagi 

perekonomian Indonesia dan diharapkan kondisi ini dapat terus dipertahankan 

dan ditingkatkan di masa depan.
41

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh profitabilitas, aktivitas, 

dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen. Ketidakkonsistenan temuan dalam penelitian sebelumnya 

terkait hubungan variabel-variabel tersebut dengan nilai perusahaan 

menunjukkan adanya research gap yang perlu diuji lebih lanjut. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk menguji kembali 

variabel-variabel yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, khususnya 

industri tekstil dan garmen yang menghadapi dinamika dan tantangan 

ekonomi global.  

                                                           
40

 Statistik, “Badan Pusat Statistik.” 
41

 Cut Faradilla, Rahmaddiansyah, dan Lukman Hakim, “Aspek Pertumbuhan Industri 

Tekstil Indonesia Dalam Upaya Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi : Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pertumbuhan Industri Tekstil,” Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan 13, no. 2 

(2022): 114. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis 

mengambil penelitian dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS, 

AKTIVITAS, DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR TEKSTIL DAN 

GARMEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

TAHUN 2020-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023? 

2. Apakah aktivitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023? 

3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023? 

4. Apakah profitabilitas, aktivitas dan struktur modal berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka di dapat tujuan penelitian 

ini  sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

2. Untuk menguji pengaruh aktivitas terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

3. Untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

4. Untuk menguji pengaruh profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada pembaca dan terbagi menjadi 2 (dua) manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang pengaruh profitabilitas, aktivitas, 

dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan dukungan dalam pengembangan teori dan menjadi 
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rujukan untuk penelitian-penelitian berikutnya, khususnya yang terkait 

dengan nilai perusahaan.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan juga berguna bagi :. 

a. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan untuk perusahaan tekstil dan garmen dalam meningkatkan 

profitabilitas, aktivitas dan struktur modal dan sebagai bahan evaluasi 

profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal yang selama ini dijalankan. 

b. Bagi investor  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

investor dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan, khususnya profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal 

sehingga investor dapat mengoptimalkan potensi keuangan dan 

meminimalkan risiko investasi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau nilai 

individu, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
42

 Ada dua variabel yang dibahas, yaitu : 

 

                                                           
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2020), 77. 
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a. Variabel Bebas (Independent Variable): 

Independent Variable atau variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

variabel terikat berubah.
43

 Adapun variabel bebas dari penelitian 

ini adalah Profitabilitas (X1), Aktivitas (X2), dan Struktur Modal 

(X3). 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable): 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas.
44

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 

adalah Nilai Perusahaan (Y). 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel terdiri dari pembagian data menjadi 

kategori-kategori yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun 

indikator variabel dalam penelitian ini  adalah: 

Tabel 1. 2  

Indikator Variabel 

Variabel Indikator Rumus Sumber 

Profitabilitas 

(X1) 

a. ROA  

b. ROE  

c. NPM  

a. Laba bersih setelah 

pajak / Total Aktiva x 

100% 

Kasmir., 

(2014).
45

 

                                                           
43

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 78. 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 78. 
45

 Agung Anggoro Seto, Maria Lusiana Yulianti, Nurchayati, Ratih Kusumastuti, Nita 

Astuti dkk, Analisis Laporan Keuangan (Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2023), 

50. 
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b. Laba bersih setelah 

pajak / Total Ekuitas x 

100% 

c. Laba bersih setelah 

pajak / Penjualan 

bersih  

Aktivitas 

(X2) 

a. Perputaran 

Total 

Aktiva  

b. Perputaran 

Piutang  

c. Perputaran 

Persediaan  

 

a. Penjualan / Total 

Aktiva x 100% 

b. Penjualan / Rata-rata 

piutang 

c. Harga Pokok Penjualan 

/ Rata-rata Persediaan 

 

Kasmir., 

(2012).
46

 

Struktur 

Modal (X3) 

DER  Total Hutang / Total 

Ekuitas 

Hans dkk, 

(2019).
47

 

Nilai 

Perusahaan 

(Y) 

PBV  Harga Pasar Per Lembar 

Saham / Nilai Buku Per 

Lembar Saham 

Mutia dkk, 

(2006).
48

 

  

F. Definisi Operasional 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel 

terikat dimana yang menjadi variabel bebas adalah profitabilitas, aktivitas, 

dan struktur modal sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah nilai 

perusahaan. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas  merupakan  rasio  untuk mengevaluasi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas 

dapat digunakan untuk membandingkan berbagai elemen dalam laporan 

keuangan perusahaan,  terutama  pada  laporan  neraca  dan  laba  rugi.  

                                                           
46

 Seto dkk, Analisis Laporan Keuangan, 48. 
47

 Hans Kartikahadi, Rosita Uli Sinaga, Lianny Leo, Merliyana Syamsul dkk, Akuntansi 

Keuangan Berdasarkan SAK Berbasis IFRS (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2023), 153. 
48

 Ningrum, Nilai Perusahaan (Konsep Dan Aplikasi), 24. 
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Pengukuran dapat dilakukan untuk berbagai jenis operasi dengan tujuan 

agar terlihat perkembangan perusahaan apakah perusahaan mengalami 

peningkatan atau penurunan.
49

 Profitabilitas dapat diukur melalui 

beberapa rasio keuangan seperti :  

a. Return on Assets (ROA) : 

 Laba bersih setelah pajak x 100% 

         Penjualan bersih 

b. Return on Equity (ROE) : 

 Laba bersih setelah pajak  x 100% 

   Total Ekuitas  

c. Net Profit Margin (NPM) : 

 Laba bersih setelah pajak  

             Penjualan Bersih 

2. Aktivitas (X2) 

Rasio aktivitas adalah cara untuk mengukur seberapa efektif 

sebuah bisnis menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk untuk 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya yang ada.
50

 Aktivitas dapat diukur melalui beberapa rasio 

keuangan seperti : 

a. Perputaran Total Aktiva : 

  Penjualan x 100% 

       Total Aktiva 

 

                                                           
49

 Astuti, Lenny Dermawan Sembiring, Supitriyani, Khairul Azwar dkk, Analisis Laporan 

Keuangan (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), 115. 
50

 Astuti, dkk., Analisis Laporan Keuangan, 97. 
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b. Perputaran Piutang  

Penjualan x 100% 

  Rata-rata Piutang 

c. Perputaran Persediaan 

Harga Pokok Penjualan 

  Rata-rata Persediaan 

3. Struktur Modal (X3) 

Struktur modal menunjukkan bagaimana proporsi keuangan suatu 

perusahaan terdiri dari modal yang dimiliki, yang berasal dari utang 

jangka panjang, dan modal sendiri, yang merupakan sumber 

pembiayaan. Modal  sendiri  terdiri  dari laba  ditahan  dan  penyertaan  

kepemilikan perusahaan  dan  modal  asing  terdiri  dari  hutang  jangka  

panjang.  Modal  asing  terdiri atas utang  jangka  panjang.  Pinjaman  

utang  jangka  panjang  dapat  berupa  pinjaman berjangka   yang   

digunakan   untuk   membiayai   kebutuhan   modal   kerja   permanen, 

melunasi utang yang lain atau membeli peralatan dan mesin serta 

penerbitan obligasi.
51

 Struktur modal dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

DER :    Total Utang 

     Total Ekuitas 

4. Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai  perusahaan  akan  tercermin  dalam harga  saham  yang 

ditunjukkan pada pasar modal. Semakin tinggi harga saham perusahaan 

                                                           
51

Triyonowati dan Dewi Maryam, Buku Ajar Manajemen Keuangan II (Sidoarjo: 

Indomedia Puastaka, 2022), 51. 
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maka semakin baik nilai perusahaan tersebut. Harga saham suatu 

perusahaan dapat menggambarkan nilai suatu perusahaan,   karena   

harga   sahamnya   memiliki   hubungan yang   positif dengan   nilai 

perusahaan.
52

 Nilai perusahaan diukur dengan Price Book Value (PBV) 

dengan rumus : 

PBV :    Harga Pasar Per Lembar Saham 

   Nilai Buku Per Lembar Saham 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar yaitu 

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. 

Anggapan dasar harus dirumuskan dengan jelas sebelum peneliti. 

Anggapan dasar di samping berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh 

bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas variabel yang menjadi 

pusat perhatian penelitian dan merumuskan hipotesis.
53

 

Asumsi penelitian ini yaitu adanya pengaruh profitabilitas, 

aktivitas, dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 
                                                           

52
Ananda, „Pengaruh Profitabilitas Dan Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan‟, 26. 

53
 Panitia Penyusun Buku Pedoman Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN 

KHAS Jember, (Jember : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2021), 82. 
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Gambar 1. 2   

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

       

  

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian.
54

  

Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka pemikiran yang sudah 

diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas adalah pengukuran kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal 

perusahaan. Maka dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini 

adalah semakin baik karena laba yang akan diperoleh juga akan 

                                                           
54

 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif,” (Bandung:Alfabeta, 2019), 99. 
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semakin besar, sehingga kemakmuran para pemegang saham melalui 

pembagian dividen juga akan tercapai. 

Profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan 

dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi pula. Tingginya rasio 

profitabilitas tentunya akan menjadi daya tarik tersendiri bagi seorang 

investor yang ingin menginvestasikan uangnya pada suatu perusahaan. 

Semakin tinggi minat para investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan tentunya akan meningkatkan harga saham perusahaan 

yang pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.
55

 Penelitian yang 

dilakukan Muhammad Saddam, Osman Ali, dan Jamaluddin Ali 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara silmultan 

terhadap nilai perusahaan.
56

 Berbeda dengan penelitian oleh Nendi 

Juhandi, Made Sudarma, Siti Aisjah, dan Rofiaty mengemukakan 

dalam penelitiannya bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan.
57

 Berdasarkan keterkaitan diatas, 

maka hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas 

secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

                                                           
55

 Astuti, dkk, Analisis Laporan Keuangan, 115. 
56

 Saddam, Ali, dan Ali, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019).” 130. 
57

 Nendi Juhandi, Made Sudarma, Siti Aisjah, dan Rofiaty, “The Effects of Internal 

Factors and Stock Ownership Structure on Dividend Policy on Company‟s Value [A Study on 

Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX)] ,” International Journal 

of Business and Management Invention 2, no. 11 (2013): 16, www.ijbmi.org. 
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H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas secara 

parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI. 

2. Pengaruh Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio aktivitas adalah penjualan, pembelian, atau tindakan 

lainnya, semua tindalan yang dilakukan oleh perusahaan selama 

menjalankan operasinya.  

Perputaran total aset adalah komponen yang sangat penting. 

Perputaran aset yang cepat dalam jangka waktu yang singkat, hal ini 

merupakan sinyal positif bagi pasar, karena menunjukkan seberapa 

baik manajemen aset perusahaan. Jika perusahaan berada dalam 

keadaan seperti ini, calon investor akan tertarik untuk berinvestasi 

dalam dananya. Kondisi seperti ini dapat menaikkan harga saham, 

yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.
58

 Penelitian yang 

dilakukan Anggelia B. Nursalim, Paulina V. Rate, dan Dedy N. 

Baramuli mengemukakan bahwa aktivitas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.
59

 Berbeda dengan penelitian oleh Nurfaizah dan Leo 

Dadyo Pamungkas mengemukakan dalam penelitiannya bahwa 

aktivitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
60

 Berdasarkan 

keterkaitan dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa antara 

aktivitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dimana semakin 

                                                           
58

 Astuti, dkk, Analisis Laporan Keuangan, 97. 
59

 Anggelia B. Nursalim, Paulina V. Rate, dan Dedy N. Baramuli, “Pengaruh Inflasi, 

Profitabilitas, Solvabilitas Dan Ratio Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Manufaktur 

Periode 2015-2018,” Jurnal EMBA 9, no. 4 (2021): 567. 
60

 Nurfaizah dan Leo Dadyo Pamungkas, “Analisis Pengaruh Quick Ratio, Leverage Dan 

Rasio Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI Dalam Kurun Waktu 2018-2020),” Journal Competency of Business 6, no. 01 

(2022): 126, https://doi.org/10.47200/jcob.v6i01.1308. 
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tinggi perputarannya maka semakin baik penggunaan asetnya, maka 

hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas secara 

parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI. 

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas secara parsial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen yang terdaftar di BEI. 

3. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Salah satu masalah penting bagi perusahaan adalah struktur 

modalnya, karena kualitasnya akan berdampak langsung pada posisi 

keuangan perusahaan, yang pada gilirannya akan mempengaruhi 

nilainya. 

Struktur modal menunjukkan bagaimana proporsi keuangan 

suatu perusahaan terdiri dari modal yang dimiliki, yang berasal dari 

utang jangka panjang, dan modal sendiri, yang merupakan sumber 

pembiayaan. Modal  sendiri  terdiri  dari laba  ditahan  dan  

penyertaan  kepemilikan perusahaan  dan  modal  asing  terdiri  dari  

utang  jangka  panjang.  Modal  asing  terdiri atas  utang  jangka  

panjang.  Pinjaman  utang  jangka  panjang  dapat  berupa  pinjaman 

berjangka   yang   digunakan   untuk   membiayai   kebutuhan   modal   

kerja   permanen, melunasi utang yang lain atau membeli peralatan 

dan mesin serta penerbitan obligasi.
61

 Penelitian mengenai pengaruh 
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 Triyonowati dan Maryam, Buku Ajar Manajemen Keuangan II, 51. 
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struktur modal terhadap nilai perusahaan pernah dilakukan oleh Ni 

Luh Putu Widyantari dan I Putu Yadnya menyatakan bahwa struktur 

modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berbeda dengan Vintia Ayu Hayuningthias Maramis Suranto, Grace B. 

Nangoi, dan Stanley Kho Walandow menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif antara struktur modal dengan nilai perusahaan sesuai 

dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah 

hutang dalam struktur modal pada suatu perusahaan menandakan 

bahwa perusahaan yakin akan prospek pendapatan perusahaan di masa 

yang akan datang, maka hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal 

secara parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal secara 

parsial terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen yang terdaftar di BEI. 

4. Pengaruh Profitabilitas, Aktivitas, dan Struktur Modal Terhadap 

Nilai Perusahaan 

Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba dengan menggunakan aset atau modal 

perusahaan. Maka dapat dipastikan bahwa semakin tinggi rasio ini 

adalah semakin baik karena laba yang akan diperoleh juga akan 

semakin besar, sehingga kemakmuran para pemegang saham melalui 
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pembagian dividen juga akan tercapai.
62

 Rasio aktivitas adalah 

penjualan, pembelian, atau tindakan lainnya, semua tindakan yang 

dilakukan oleh perusahaan selama menjalankan operasinya.
63

 Struktur 

modal menunjukkan bagaimana proporsi keuangan suatu perusahaan 

terdiri dari modal sendiri dan utang jangka panjang. Penelitian 

mengenai pengaruh profitabilitas, aktivitas dan struktur modal pernah 

dilakukan Nico Hadi dan Johny Budiman mengemukakan dalam 

penelitiannya secara simultan menunjukkan bahwa profitabilitas, 

aktivitas dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.
64

 maka hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas, 

aktivitas dan struktur modal secara simultan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas, aktivitas 

dan struktur modal secara simultan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab 

penutup. Format penulisan sistematika pembahasan adalalah dalam bentuk 

deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar isi 
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BAB I PENDAHULUAN  

Bab pendahuluan sebagai pembuka dari penelitian ini, berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi 

penelitan, hipotesis dan sistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Bab kajian pustaka merupakan bab kedua dalam penelitian. 

Membahas tentang penelitian terdahulu serta landasan teori yang 

mendasari penelitian, kerangka pikir dalam penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab metode penelitian membahas mengenai metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti yaitu berisi pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi penelitian, sampel penelitian, teknik pengumpulan dan analisis 

data.  

BAB VI PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Bab penyajian data dan analisis memaparkan tentang gambaran 

objek, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan.  

BAB V PENUTUP  

Bab penutup adalah bab terakhir dari penelitian ini, menjelaskan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran.
65
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu 

sebagai landasan dalam menyusun sebuah kerangka teoritis ataupun arah 

dari penelitian ini. Penelitian sebelumnya diuraikan sebagai berikut: 

1. Rindy Arsya Oktari, Gustia Harini dan Erita “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021”.
66

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2017-2021. Data diperoleh melalui website resmi BEI. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar pada BEI tahun 2017-2021 yang 

berjumlah 21 perusahaan. Data diperoleh dari annual report pada 

laporan keuangan perusahaan. Analisis data menggunakaan uji regresi 

data panel dan hipotesis menggunakan uji t dan F.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh kecilnya profitabilitas yang diperoleh 
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perusahaan sub sektor tekstil dan garmen tahun 2017-2021. Likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaam. 

Ketika ukuran perusahaan naik, maka nilai perusahaan semakin 

menurun. Profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas, variabel 

terikat yaitu nilai perusahaan dan pada objek penelitiannya yaitu 

perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 

BEI serta pada metode penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya terletak analisis 

datanya. Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel 

sedangkan penulis menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

menggunakan alat uji SPPS 26. 

2. Trixie Ridasiena Ariosafira dan Rahman Amrullah Suwaidi “Pengaruh 

Profitabilitas dan Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan Dengan 

Struktur Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Property 

dan Real Estate”.
67
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Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan data sekunder 

dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

dokumentasi berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018-

2020 adalah populasi dari penelitian ini. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling sehingga didapatkan 

sampel sebanyak 47 perusahaan. Metode analisis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah metode analisis regresi moderasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ROA yang digunakan 

untuk mengukur profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan secara 

signifikan positif pada perusahaan sektor property and real estate. 

Artinya tingginya presentase profitabilitas suatu perusahaan, 

mengindikasikan bahwa nilai perusahaan juga tinggi. Aktivitas yang 

diproksikan menggunakan TATO mempengaruhi nilai perusahaan 

secara signifikan positif pada perusahaan. Artinya tingginya tingkat 

aktivitas suatu perusahaan, mengindikasikan bahwa nilai perusahaan 

juga tinggi. Struktur modal yang memoderasi hubungan antara 

profitabilitas dengan nilai perusahaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan negatif pada perusahaan. Artinya struktur modal tidak bisa 

mengoptimalkan hubungan profitabilitas dengan nilai perusahaan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan aktivitas, 

variabel terikat yaitu nilai perusahaan dan pada metode penelitian 
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yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya pada penelitian ini 

objek penelitiannya perusahaan sektor property and real estate 

sedangkan penelitian yang diteliti penulis menggunakan objek 

penelitian perusahaan sub sektor tekstil dan garmen. Selain objek 

penelitian yang berbeda analisis datanya juga berbeda. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi moderasi sedangkan penulis 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

3. Nathaniel Maximillian dan Fanny Septina “Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, dan Solvabilitas Terhadap Financial Distress pada 

Perusahaan Tekstil dan Garmen di Indonesia”.
68

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI periode 2015-2020. Teknik 

pengambilan sampling menggunakan purposive sampling. Sumber data 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan 

sub sektor tekstil dan garmen periode 2015-2020. Alat uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi pooled least 

square. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. 

Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 
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distress. Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

financial distress. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas, metode 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif 

dan menggunakan objek penelitian yang sama yaitu perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen. Perbedaannya terletak pada variabel terikat 

yaitu financial distress sedangkan penelitian yang diteliti penulis 

menggunakan variabel terikat yaitu nilai perusahaan. Selain variabel 

terikat penelitian yang berbeda, analisis data penelitian juga berbeda 

penelitian ini menggunakan analisis regresi pooled least square 

sedangkan penulis menggunakan analisis regresi linier berganda. 

4. Intan Maria Ekaputri Pelealu, Paulina Van Rate, Jacky S.B. Sumarauw 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Struktur Modal Terhadap 

Nilai Perusahaan Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2019”.
69

 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan metode asosiatif dan ditinjau dengan pendekatan analisisnya di 

klasifikasikan ke dalam metode kuantitatif, yaitu untuk mengetahui 

kemungkinan ada hubungan sebab akibat antar 2 variabel atau lebih. 

Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan food and beverage yang 

terdaftar di BEI periode 2015-2019 sebanyak 26 perusahaan. Sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaam food and beverage yang  
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terdaftar di BEI periode 2015-2019. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling yaitu 

teknik purposive sampling. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan profitabilitas (ROA) 

berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan karena nilai 

ROA yang tinggi menunjukkan kinerja yang semakin baik dan tingkat 

pengembalian yang semakin besar. Likuiditas tidak mempengaruhi 

kemampuan perusahaan food and beverage dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Apabila aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang usaha, 

persediaan ini semakin tinggi berarti ada dana yang menganggur di 

perusahaan, yang mengakibatkan perusahaan tidak dapat secara optimal 

memanfaatkan aktiva lancarnya sehingga tidak dapat memakmurkan 

pemegang saham. Struktur modal berpengaruh signifikan negatif 

terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dikarenakan oleh penggunaan 

hutang yang menyebabkan biaya ekuitas bisa naik dengan tingkat yang 

sama. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan struktur 

modal, variabel terikat yaitu nilai perusahaan dan pada metode 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya pada penelitian ini 

objek penelitiannya perusahaan food and beverage sedangkan 

penelitian yang diteliti penulis menggunakan objek penelitian 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen.  
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5. Imam Hidayat dan Khusnul Khotimah “Pengaruh Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sub Sektor Kimia 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Periode 2018-2020”.
70

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam metode ini adalah data 

sekunder yang diambil dari laporan keuangan dengan mengambil 

beberapa perusahaan sub sektor kimia yang terdaftar di BEI pada 

periode tahun 2018-2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah berdasarkan purposive sampling dengan beberapa kriteria 

yang dipilih peneliti.  

Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ROA 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap variabel PBV. 

Berpengaruh positifnya nilai perusahaan menjadi prospek baik bagi 

perusahaan untuk menggaet investor, karena profitabilitas merupakan 

indikator terpenting bagi suatu perusahaan, dimana semakin tinggi rasio 

maka tinggi pula laba yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran 

perusahaan menunjukkan pengaruh signifikan dan positif terhadap 

variabel PBV. Variabel ukuran perusahaan sering digunakan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi biaya 

operasional, karena semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

besar juga perusahaan dalam mengeluarkan biaya operasional untuk 

pembiayaan pemeliharaan aset-aset yang dimiliki perusahaan. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas, variabel terikat 

yaitu nilai perusahaan dan pada metode penelitian yang digunakan 

sama-sama menggunakan metode kuantitatif serta menggunakan 

analisis regresi berganda. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitiannya. Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan 

sub sektor kimia yang terdaftar di BEI sedangkan penulis menggunakan 

objek penelitian perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di BEI.  

6. Anggelia B. Nursalim, Paulina V. Rate, dan Dedy N. Baramuli 

“Pengaruh Inflasi, Profitabilitas, Solvabilitas dan Ratio Aktivitas 

Terhadap Nilai Perusahaan Sektor Manufaktur Periode 2015-2018”.
71

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling yang 

dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdapat di BEI periode 2015-2018. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji model analisis regresi linier berganda dengan 

software SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial inflasi 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Rasio aktivitas tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan rasio 

aktivitas, variabel terikat yaitu nilai perusahaan dan pada metode 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya terletak pada objek penelitian pada penelitian ini objek 

penelitiannya perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

di BEI sedangkan penelitian yang diteliti penulis menggunakan objek 

perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen. 

7. Widya Kusuma Wardhani, Kartika Hendra Titisari, dan Suhendro 

“Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan 

Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan”.
72

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari annual report. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di BEI periode 

2015-2019. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode 

purposive sampling  dengan kriteria tertentu sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 20 perusahaan consumer goods industry. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

diukur dengan ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan 

dapat memanfaatkan asetnya secara efektif dan efisien sehingga 

perusahaan dapat memperoleh laba yang tinggi dalam meningkatkan 
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nilai perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi, 

mencerminkan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik dan 

memiliki prospek yang baik di masa mendatang. Struktur modal yang 

diukur dengan DER tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan akan tinggi bila tingkat hutang yang dilakukan oleh 

perusahaan masih dalam batas wajar. Perusahaan yang melakukan 

pendanaan lebih banyak menggunakan hutang maka terjadi penurunan 

harga saham yang akan menurunkan nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan total aset berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan indikator kekuatan 

keuangan suatu perusahaan. Perusahaan besar akan lebih mudah 

mengakses pasar karena memiliki fleksibilitas, kemampuan 

memperoleh sumber pendanaan yang besar dan memiliki aset yang 

besar pula. Aset yang dimiliki perusahaan digunakan secara maksimal 

oleh manajer maka dari itu tingkat nilai perusahaan menjadi maksimal. 

Dewan komisaris yang diukur dengan jumlah dewan komisaris yang 

dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Jumlah anggota dewan komisaris tidak dapat mempengaruhi kualitas 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan yang dapat berpotensi 

merugikan perusahaan. Komite audit yang diukur dengan jumlah 

komite audit yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Adanya penurunan nilai perusahaan dimungkinkan karena 

terdapat anggota komite audit yang juga merupakan anggota komisaris 

independen. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan struktur 

modal, variabel terikat yaitu nilai perusahaan, metode penelitian yang 

digunakan sama-sama menggunakan metode kuantitatif, dan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Perbedaannya terletak 

pada objek penelitiannya pada penelitian ini objek penelitiannya 

perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di BEI sedangkan 

penelitian yang diteliti penulis menggunakan objek perusahaan sub 

sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 

8. Melinda Rubiyana dan Farida Titik Kristanti “Pengaruh Profitabilitas, 

Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan, Risiko Bisnis dan Aktivitas 

Perusahaan Terhadap Struktur Modal”.
73

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pada perusahaan sub sektor perdagangan 

besar yang tertulis di BEI Periode 2013-2018. Teknik purposive 

sampling digunakan dalam penelitian ini diperoleh 21 sampel 

perusahaan dalam periode penelitian ini sebanyak 6 tahun, sehingga 

diperoleh sebanyak 126 data sampel. Pengolahan data menggunakan 

Eviews 9.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

mampu mempengaruhi struktur modal. Artinya, tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan yang rendah membuat struktur modal tidak berubah. 

Struktur aktiva mampu mempengaruhi struktur modal secara positif. 
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Artinya, tinggi rendahnya aset tetap yang dimiliki perusahaan dapat 

mempengaruhi nilai dari struktur modal perusahaan sub sektor 

perdagangan besar yang terdaftar di BEI periode 2013-2018. 

Pertumbuhan perusahaan mampu mempengaruhi struktur modal secara 

negatif. Disebabkan karena perusahaan yang mempunyai tingkat 

pertumbuhan perusahaan tinggi yang memungkinkan memerlukan 

pendanaan dari luar untuk kegiatan operasi usahanya. Risiko bisnis 

tidak mampu mempengaruhi struktur modal. Aktivitas perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap struktur modal.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan aktivitas dan 

pada metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif. Perbedaannya terletak pada variabel terikat yaitu 

struktur modal sedangkan penelitian yang diteliti penulis menggunakan 

variabel terikat yaitu nilai perusahaan. Selain variabel terikat yang 

berbeda objek penelitian berbeda. Penelitian ini menggunakan objek 

penelitiannya pada perusahaan sub sektor perdagangan besar sedangkan 

penulis menggunakan objek penelitian pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen. 

9. Rissella Jihan Syanita dan Palti MT Sitorus “Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan 

Garmen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018”.
74
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Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan 

menggunakan jenis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen di Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 berjumlah 18 perusahaan. 

Berdasarkan teknik purposive sampling yang menggunakan beberapa 

kriteria, terdapat 60 sampel perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di BEI Periode 2016-2018. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan yang 

diperoleh melalui buku-buku ilmiah, tulisan, karangan ilmiah yang 

berkaitan dengan penelitian serta penelitian terdahulu dan studi lapang 

yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub sektor tekstil dan 

garmen periode 2016-2018 melalui website resmi BEI. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laba karena modal 

pinjaman yang rendah seharusnya menunjukkan kualitas laba pada 

tingkat tertinggi dan modal pinjaman yang rendah seharusnya 

menunjukkan kualitas laba pada tingkat terendah karena dengan modal 

pinjaman yang tinggi berarti perusahaan harus membayar bunga untuk 

modal pinjaman tersebut yang artinya akan mempengaruhi kualitas laba 

perusahaan.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu struktur modal, objek 

penelitiannya pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen dan 

metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode 
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kuantitatif. Perbedaannya terletak pada variabel terikat yaitu kualitas 

laba sedangkan penelitian yang diteliti penulis menggunakan variabel 

terikat yaitu nilai perusahaan. Selain variabel terikat yang berbeda 

analisis datanya juga berbeda. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi sederhana sedangkan penulis menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 

10. Ni Luh Putu Widyantari dan I Putu Yadnya “Pengaruh Struktur Modal, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia”.
75

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui kegiatan dokumentasi. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah publikasi laporan 

keuangan DER, ROE, Ln Size serta PBV. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan purposive sampling yang dilakukan pada perusahaan 

food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor food and 

beverage yang tercatat di BEI periode 2013-2015 yang berjumlah 16 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini struktur modal berpengaruh negatif 

signifikan menunjukkan bahwa perusahaan harus dapat memutuskan 

dengan baik penggunaan utang yang akan dilakukan karena dapat 

berpengaruh terhadap perusahaan dan dapat berdampak pada 
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menurunnya nilai dari perusahaan. Profitabilitas yang diproksikan 

(ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

yang diproksikan dengan (PBV). Profitabilitas meningkat maka akan 

selalu diikuti dengan kenaikan nilai perusahaan dan begitu juga 

sebaliknya. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan (Ln Size) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan (PBV). Ukuran perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang besar tidak 

selalu diikuti peningkatan dari nilai perusahaan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

penulis terletak pada variabel bebas yaitu profitabilitas dan struktur 

modal dan pada metode penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif dengan metode penentuan sampel 

purposive sampling. Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya 

pada penelitian ini objek penelitiannya perusahaan sektor food and 

beverage yang terdaftar di BEI sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis menggunakan objek perusahaan sub sektor tekstil dan garmen 

yang terdaftar di BEI. 

Tabel 2. 1  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Rindy Arsya 

Oktari, 

Gustia 

Harini, Erita 

2023 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

a. Analisis 

data: 

analisis 

regresi 

linier 

berganda 

b. Alat uji: 
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Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017-

2021 

c. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

SPSS 

2. Trixie 

Ridasiena 

Ariosafira, 

Rahman 

Amrullah 

Suwaidi, 

2022 

Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Aktivitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Struktur 

Modal 

sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Pada 

Perusahaan 

Property dan 

Real Estate 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

dan Aktivitas 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

Kuantitatif 

 

a. Objek 

Penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

b. Analisis 

Data: 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

3. Natanael 

Maximillian, 

Fanny 

Septina 2022 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Financial 

Distress Pada 

Perusahaan 

Tekstil dan 

Garmen di 

Indonesia 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

b. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

c. Metode 

kuantitatif 

a. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

b. Analisis 

Data: 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

4. Intan Maria 

Ekaputri 

Pelealu, 

Paulina Van 

Rate, Jacky 

S.B. 

Sumarauw 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

dan Struktur 

Modal 

Terhadap 

Nilai 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Struktur 

Modal 

b. Variabel 

Dependen: 

a. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 
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2022 Perusahaan 

Food and 

Beverage 

Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2015-2019 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

Kuantitatif 

5. Imam 

Hidayat, 

Khusnul 

Khotimah 

2022 

Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Kimia Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Periode 

2018-2020 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

Kuantitatif 

d. Analisis Data: 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

a. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

6. Anggelia B. 

Nursalim, 

Paulina V. 

Rate, Dedy 

N. Baramuli 

2021 

Pengaruh 

Inflasi, 

Profitabilitas, 

Solvabilitas, 

dan Ratio 

Aktivitas 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Sektor 

Manufaktur 

Periode 

2015-2018 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Aktivitas 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

Kuantitatif 

a. Objek 

Penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

7. Widya 

Kusuma 

Wardhani, 

Kartika 

Hendra 

Titisari, 

Suhendro 

2021 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Struktur 

Modal, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Struktur 

Modal 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

kuantitatif 

d. Analisis Data: 

Analisis 

a. Objek 

Penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 
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Regresi Linier 

Berganda 

8. Melinda 

Rubiyana, 

Farida Titik 

Kristanti 

2020 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Struktur 

Aktiva, 

Pertumbuhan 

Perusahaan, 

Risiko Bisnis 

dan Aktiva 

Perusahaan 

Terhadap 

Struktur 

Modal 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas 

b. Metode 

Kuantitatif 

a. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

b. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

9. Rissella 

Jihan 

Syanita, 

Palti MT 

Sitorus 2020 

Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

Kualitas 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

Yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2016-2018 

a. Variabel 

Independen: 

Struktur 

Modal 

b. Objek 

penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

c. Metode 

Kuantitatif 

a. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

b. Analisis 

Data: 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

10. Ni Luh Putu 

Widyantari, 

I Putu 

Yadnya 2017 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Food and 

Beverage di 

Bursa Efek 

Indonesia 

a. Variabel 

Independen: 

Profitabilitas, 

Struktur 

Modal 

b. Variabel 

Dependen: 

Nilai 

Perusahaan 

c. Metode 

Kuantitatif 

a. Objek 

Penelitian: 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen 

Sumber: Beberapa penelitian terdahulu, data diolah. 
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B. Kajian Teori 

1. Teori Sinyal atau Signalling Theory 

Teori sinyal (signalling theory) merupakan salah satu teori pilar 

dalam memahami manajemen keuangan. Teori sinyal berkaitan dengan 

pemahaman mengenai bagaimana suatu sinyal sangat bernilai atau 

bermanfaat sementara sinyal yang lainnya tidak berguna. Secara umum, 

teori sinyal dapat diartikan sebagai syarat yang dilakukan oleh 

perusahaan (manajer) kepada pihak luar (investor). Teori sinyal 

merupakan hal yang penting dalam suatu perusahaan, dan adapun 

alasan dibutuhkannya teori sinyal yaitu informasi merupakan unsur 

penting bagi investor dan terdapat asimetri informasi antara perusahaan 

dan pihak eksternal. Teori sinyal dapat diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan oleh perusahaan atau manajernya untuk menyampaikan 

informasi yang bermanfaat kepada para investor atau pemangku 

kepentingan eksternal lainnya. Tujuan dari sinyal-sinyal ini adalah 

untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi 

perusahaan kepada pihak luar, sehingga membantu dalam pengambilan 

keputusan investasi.
76

 

Hal positif dalam teori sinyal ketika perusahaan yang 

memberikan informasi bagus akan membedakan mereka dengan 

perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan 

menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka, sinyal tentang 
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bagusnya kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang 

kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan dipercaya oleh 

pasar.  

Teori sinyal merupakan basis teori yang mendasari hubungan 

dari pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. Informasi 

diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal 

yang baik (good news) atau sinyal yang jelek (bad news). Jika laba yang 

dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka informasi tersebut dapat 

dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi 

perusahaan yang baik. Sebaliknya jika laba yang dilaporkan menurun 

maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap 

sebagai sinyal yang jelek.
77

 

2. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Rasio  profitabilitas merupakan rasio penilaian atau 

pembandingan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba dari 

pendapatan yang  terkait dengan penjualan, aset, dan ekuitas atas dasar 

pengukuran tertentu. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan maupun 

kenaikkan dan juga penyebab perubahan tersebut.
78

 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuam 

perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 
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tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang 

dihasilkan dari penjualan atau dari pendanaan investasi. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasional 

dan efisiensi dalam menggunakan harta yang dimilikinya. Profitabilitas 

merupakan gambaran dan kinerja manajemen dalam mengelola 

perusahaan. Pengukuran profitabilitas dapat menggunakan beberapa 

indikator seperti laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian 

investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.
79

 

Hasil pengukuran dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 

manajemen untuk melihat apa yang telah dikerjakan efektif atau belum. 

Jika target yang direncanakan berhasil maka kesimpulannya mereka 

berhasil bekerja dengan baik, sedangkan jika gagal maka target yang 

direncanakan tidak dapat dicapai. Kegagalan tersebut harus segera 

dievaluasi untuk tahu akan penyebabnya sehingga menjadi 

pembelajaran pada periode berikutnya. Kegagalan dan keberhasilan 

dijadikan acuan kinerja manajemen dalam perencanaan laba dimasa 

yang akan datang. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut sebagai alat 

ukur kinerja manajemen di perusahaan.  

b. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

Tujuan penggunakan profitabilitas bagi perusahaan mauapun 

pihak luar perusahaan yaitu : 
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1) Pengukuran dan perhitungan laba yang diterima perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3) Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke 

waktu. 

4) Sebagai penilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Digunakan dalam pengukuran produktivitas dan seluruh dana 

perusahaan yang digunakan modal sendiri maupun modal 

pinjaman. 

6) Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Manfaat yang diperoleh perusahaan yaitu : 

1) Dapat mengetahui secara pasti laba/keuntungan dari perusahaan 

dalam periode tertentu. 

2) Sebagai tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan bank atau 

investor kepada perusahaan. 

3) Bermanfaat untuk mengetahui dan memahami efisiensi dari 

sebuah bisnis. 

4) Bagi pihak manajer rasio ini akan menjadi acuan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan. 

5) Sebagai tolak ukur bagi para trader saham dalam menilai apakah 

saham perusahaan layak dibeli atau tidak. 
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c. Jenis-jenis Profitabilitas 

Jenis-jenis profitabilitas yang dapat digunakan perusahaan 

sebagai berikut: 

1) Return On Asset (ROA) 

Rasio ini menunjukkan return atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROA mengukur tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasi, selain itu juga 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan akan 

hasil pengembalian investasi baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. 

2) Return On Equity (ROE) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih setelah 

pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri, semakin tinggi rasio ini maka akan 

semakin baik. 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur margin laba atas 

penjualan dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan penjualan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas : 

1) Profitabilitas dipengaruhi berdasarkan jenis perusahaannya. 

Contohnya, perusahaan yang berorientasi menjual barang untuk 

dikonsumsi sering kali mempunyai keuntungan yang lebih stabil 

dibanding perusahaan yang memproduksi barang. 
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2) Umur perusahaan juga menjadi penentu besar kecilnya 

keuntungan yang didapatkan. Umumnya, perusahaan yang sudah 

lama beroperasi akan mempunyai keuntungan yang lebih stabil. 

3) Skala ekonomi yang dimiliki perusahaan. 

4) Harga produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Jika 

perusahaan mempunyai biaya produksi yang relatif murah, maka 

cenderung mendapat keuntungan yang lebih baik. Begitu pula 

sebaliknya, jika perusahaan mempunyai biaya produksi lebih 

mahal maka cenderung mendapat keuntung yang lebih kecil. 

5) Perusahaan yang membeli bahan produksi berdasarkan kebiasaan 

sering kali mendapat keuntungan yang lebih baik dan juga stabil. 

6) Profitabilitas perusahaan juga dipengaruhi oleh produk yang 

dihasilkan.
80

 

3. Aktivitas 

a. Pengertian Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa 

efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang 

ada. Semua rasio aktivitas akan melibatkan perbandingan antara 

tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-

rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan 

yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya 

persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Aktivitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai aktivitas perusahaan dalam 
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menerima semua sumber daya atau aset (aktiva) yang telah dimiliki 

pada perusahaan. Dikatakan baik apabila aktivitas tiap tahun 

perputaran asetnya mengalami peningkatan. Rasio aktivitas atau 

disebut juga dengan total assets turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa efisiennya seluruh aktiva 

perusahaan digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan.
81

 

b. Tujuan dan Manfaat Aktivitas 

Tujuan dari aktivitas yaitu : 

1) Dapat mengukur lamanya penagihan piutang pada periode 

tertentu dan dapat mengetahui berapa kali dana yang 

ditanamkan dalam piutang dapat berputar. 

2) Dapat menghitung hari rata-rata piutang tertagih. 

3) Dapat menghitung berapa lama persediaan tersimpan di 

gudang. 

4) Dapat mengukur berapa kali perputaran dana yang 

diinvestasikan dalam modal kerja terjadi pada satu periode dan 

berapa penjualan yang dapat dihasilkan dari setiap penggunaan 

modal kerja. 

Manfaat yang diperoleh perusahaan yaitu : 

1) Piutang 

Dengan menghitung rasio perputaran piutang maka 

perusahaan dapat mengetahui lamanya piutang dapat tertagih, 

serta mengetahui berapa kali dana dalam piutang berputar. Hal 
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ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi perusahaan untuk 

menentukan strategi penjualan barang secara kredit dan 

strategi penagihan kepada pelanggan. 

2) Persediaan 

Pihak manajemen dapat mengetahui berapa hari 

persediaan tersimpan di gudang dan berapa kali persediaan 

berputar dalam satu periode. 

3) Modal kerja dan penjualan 

Manajer perusahaan dapat mengetahui berapa kali 

modal kerja berputar dalam satu periode dan kemampuan 

modal kerja dalam menghasilkan penjualan. 

4) Aktiva dan penjualan 

Manajer dapat mengetahui perputaran dana yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap berputar sebanyak berapa 

kali dalam satu periode, serta dapat membandingkan semua 

aktiva dengan penjualan perusahaan pada satu periode.
82

 

c. Jenis-jenis Aktivitas 

Jenis-jenis Aktivitas yang dapat digunakan perusahaan 

sebagai berikut: 

1) Perputaran Aktiva 

Perputaran total aktiva atau sering disingkat TATO (Total 

Asset Turnover) mengukur berapa banyak perputaran total aktiva 

perusahaan dalam periode tertentu dan berapa rupiah jumlah 
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penjualan yang mampu dihasilkan oleh setiap perputaran total 

aktiva. 

2) Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan mengukur seberapa cepat 

persediaan berputar dalam siklus produksi normal, semakin 

cepat perputaran persediaan maka akan menghasilkan penjualan 

yang tinggi. 

3) Perputaran Piutang 

Perputaran piutang mengukur berapa lama piutang dapat 

tertagih atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang 

berputar dalam satu periode.
83

 

4. Struktur Modal 

a. Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal adalah campuran atau proporsi antara utang 

jangka panjang dan ekuitas, dalam rangka mendanai investasi 

perusahaan. Struktur modal perusahaan sangat mempengaruhi nilai 

perusahaan, jika biaya modal minimum atau sering disebut dengan 

optimal capital structure maka memungkinkan nilai perusahaan akan 

maksimum. 

Struktur modal merupakan cermin dari kebijaksanaan 

perusahaan dalam menentukan jenis sekuritas yang dikeluarkan, 

karena masalah struktur modal adalah erat hubungannya dengan 

masalah kapitalisasi, di mana disusun dari jenis-jenis dana investasi 
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yang membentuk kapitalisasi adalah struktur modalnya. Keputusan 

struktur modal berkaitan dengan pemilihan sumber dana baik yang 

berasal dari dalam maupun dari luar, sangat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Sumber dana perusahaan dari internal berasal dari laba 

ditahan dan depresiasi. Dana yang diperoleh dari sumber eksternal 

adalah dana yang berasal dari para kreditur dan pemilik perusahaan. 

Pemenuhan kebutuhan dana yang berasal dari kreditur merupakan 

utang bagi perusahaan. Dana yang diperoleh dari para pemilik 

merupakan modal sendiri. 

b. Komponen Struktur Modal 

1) Utang Jangka Panjang 

Jumlah hutang di dalam neraca akan menunjukkan 

besarnya modal pinjaman yang digunakan dalam operasi 

perusahaan. Modal pinjaman ini dapat berupa utang jangka 

pendek maupun utang jangka panjang, tetapi pada umumnya 

pinjaman jangka panjang jauh lebih besar dibandingkan dengan 

utang jangka pendek. Pinjaman utang jangka panjang dapat 

berupa pinjaman berjangka (pinjaman yang digunakan untuk 

membiayai kebutuhan modal kerja permanen, untuk melunasi 

utang lain, atau membeli mesin dan peralatan) dan penerbitan 

obligasi (utang yang diperoleh melalui penjualan surat-surat 

obligasi, dalam surat obligasi ditentukan nilai nominal, bunga per 

tahun, dan jangka waktu pelunasan obligasi tersebut). 
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2) Modal Sendiri 

Struktur modal konservatif, susunan modal menitik 

beratkan pada modal sendiri karena pertimbangan bahwa 

penggunaan utang dalam pembiayaan perusahaan mengandung 

resiko yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan modal 

sendiri. Modal sendiri atau ekuitas merupakan modal jangka 

panjang yang diperoleh dari pemilik perusahaan atau pemegang 

saham. Modal sendiri diharapkan tetap berada dalam perusahaan 

untuk jangka waktu yang tidak terbatas sedangkan modal 

pinjaman memiliki jatuh tempo. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal  

1) Leverage Operasi 

Perusahaan yang mengurangi leverage operasinya lebih 

mampu untuk menaikkan penggunaan leverage keuangan (utang). 

Perusahaan dengan leverage yang operasi yang rendah akan lebih 

mampu menerapkan leverage keuangan karena perusahaan tersebut 

akan memiliki risiko usaha yang rendah. 

2) Pajak Perusahaan 

Pajak marginal perusahaan yang lebih tinggi, maka 

keuntungan menggunakan utang akan lebih tinggi, semua yang 

lainnya dianggap sama. Bunga utang merupakan beban untuk 

pengurang pajak, makin tinggi tarif pajak untuk perusahaan, maka 

makin besar keunggulan dari utang. 
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3) Kadar Resiko dari Aktiva 

Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva 

didalam perusahaan, semakin besar derajat resikonya. Dan 

perkembangan dan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan yang 

tiada henti, dalam artian ekonomis dapat mempercepat tidak 

digunakannya suatu aktiva, meskipun dalam artian teknis masih 

dapat digunakan. 

4) Pemberi pinjaman dan Lembaga pemeringkat 

Jika perusahaan menggunakan utang semakin berlebih, maka 

pihak lenders akan mulai meminta tingkat bunga yang lebih tinggi 

dan rating agencies akan mulai menurunkan rating pada tingkat 

utang perusahaan. 

5) Internal Cash Flow 

Tingkat internal cash flow yang lebih tinggi dan lebih stabil 

dapat mempengaruhi sebuah tingkat leverage lebih stabil.
84

 

5. Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah rasio nilai pasar yaitu rasio yang 

menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu 

memberi pemahaman bagi pihak manajemen perusahaan terhadap 

kondisi penerapan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada 

masa yang akan datang. Nilai perusahaan adalah kinerja perusahaan 

yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh permintaan 
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dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian 

masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Pendapat lain juga 

mengungkapkan bahwa nilai perusahaan berkaitan dengan harga 

saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan, bahwa dengan memaksimalkan nilai perusahaan berarti 

juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang 

merupakan tujuan perusahaan. 

b. Pengukuran Nilai Perusahaan 

1)  Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) adalah perbandingan antara 

harga saham perusahaan dengan earning per share dalam 

saham. PER adalah fungsi dari perubahan kemampuan laba yang 

diharapkan di masa yang akan datang. Semakin besar PER, 

maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk 

tumbuh. 

2)  Tobin‟s Q 

Tobin‟s Q adalah nilai pasar dari aset perusahaan dengan 

biaya penggantinya. Rasio Q lebih unggul daripada rasio nilai 

pasar terhadap nilai buku karena rasio ini fokus pada berapa 

nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya 

yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. Dalam 

praktiknya, rasio Q sulit untuk dihitung dengan akurat karena 

memperkirakan biaya peng gantian atas aset sebuah perusahaan 

bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. 



61 

 

 
 

3)  Price to Book Value (PBV) 

Price to Book Value (PBV) yang merupakan salah satu 

variabel yang dipertimbangkan seorang investor dalam 

menentukan saham mana yang akan dibeli. Umumnya rasio ini 

mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa nilai pasar 

saham lebih besar dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV 

semakin tinggi perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif 

dibandingkan dengan dana yang telah ditanamkan di 

perusahaan. PBV yang tinggi akan membuat pasar percaya atas 

prospek perusahaan kedepan. Hal itu juga yang menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, sebab nilai perusahaan yang 

tinggi mengindikasikan kemakmuran pemegang saham juga 

tinggi. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nillai Perusahaan 

1) Profitabilitas 

Profitabilitas ini merupakan salah satu daya tarik utama 

bagi para investor dikarenakan profitabilitas ini mencerminkan 

seberapa efektifnya pengelolaan perusahaan dan perusahaan yang 

memiliki profitabilitas yang tinggi lebih diminati oleh investor 

sehingga permintaan akan saham perusahaan dapat meningkat 

yang berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan yang 

tercermin dari harga saham perusahaan. 
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2) Kebijakan Deviden 

Pembagian dividen yang dilakukan oleh perusahaan dapat 

menjadi indikasi bahwa perusahaan dapat memaksimumkan 

kemakmuran para pemegang saham, pembayaran dividen juga 

diharapkan dapat menjadi pertimbangan investor terhadap kinerja 

perusahaan dikarenakan tinggi maupun rendahnya dividen yang 

dibayarkan oleh perusahaan dapat mempengaruhi harga saham. 

3) Kebijakan Utang 

Tingkat penggunaan hutang akan menimbulkan biaya tetap 

berupa beban bunga yang dapat meningkatkan resiko bisnis, pajak 

perusahaan dapat dijadikan alasan penggunaan utang dikarenakan 

biaya bunga dapat mengurangi perhitungan pajak dan dapat 

menurunkan biaya pajak yang sesungguhnya. Penggunaan utang 

sebagai kebijakan pendanaan yang dilakukan perusahaan 

perusahaan merupakan sumber pertumbuhan perusahaan dan dapat 

diartikan oleh pihak luar tentang kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban di masa yang akan datang atau adanya resiko 

bisnis pada perusahaan.
85
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data dan menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan.
86

 

 Penelitian dengan metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku atau generalisasi.
87

 Jenis 

data yang digunakan adalah data kuantitatif yang berupa angka-angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, 

berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. Penelitian ini menjelaskan pengaruh profitabilitas, aktivitas, 

dan struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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B. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
88

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan tekstil 

dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 

seluruh perusahaan adalah 20 perusahaan. Berikut adalah populasi 

penelitian: 

Tabel 3. 1  

Populasi Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ADMG Polychem Indonesia Tbk 

2. ARGO Argo Pantes Tbk 

3. BELL Trisula Textile Industries Tbk 

4. CNTX Century Textile Industry Tbk 

5. ERTX Eratex Djaya Tbk 

6. ESTI Ever Shine Tex Tbk 

7. HDTX Panasia Indo Resources Tbk 

8. INDR Indo Rama Synthetic Tbk 

9. MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

10. PBRX Pan Brothers Tbk 

11. POLU Golden Flower Tbk 

12. POLY Asia Pasific Fibers Tbk 

13. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

14. SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 

15. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

16. STAR Buana Artha Anugerah Tbk 

17. TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 

18. TRIS Trisula International Tbk 

19. UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 

20. ZONE Mega Perintis Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 
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2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
89

 Dalam 

penelitian ini sampel diambil menggunakan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
90

 Metode ini menentukan sampel 

menggunakan kesesuaian karakteristik dengan kriteria pemilihan 

sampel yang ditentukan. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan sampel sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. 

b. Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut dalam periode 

2020-2023. 

c. Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 

mengalami laba tidak stabil selama periode 2020-2023. 

Berdasarkan kriteria yang ada maka yang dijadikan sampel 

pada penelitian ini ada 9 perusahaan. Sehingga, peneliti 

menggunakan total 36 sampel yang dikumpulkan dari laporan 

keuangan selama 4 tahun yaitu 2020-2023. Berikut daftar 
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perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang akan menjadi sampel pada penelitian 

ini: 

Tabel 3. 2  

Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ERTX Eratex Djaya Tbk 

2. MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

3. PBRX Pan Brothers Tbk 

4. POLY Asia Pasific Fibers Tbk 

5. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

6. STAR Buana Artha Anugerah Tbk 

7. TRIS Trisula International Tbk 

8. UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 

9. ZONE Mega Perintis Tbk 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, 

arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian.
91

 Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang berupa catatan laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan oleh perusahaan tekstil dan garmen. Sumber data 

penelitian ini diperoleh melalui website resmi Bursa Efek Indonesia. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan studi pustaka. 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang 

berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi 
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sosial yang diteliti. Selain iu, studi kepustakaan sangat penting dalam 

melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari 

literatur-literatur ilmiah. Data diperoleh dari data yang relevan terhadap 

permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka lainnya 

seperti buku, jurnal, artikel, dan peneliti terdahulu.
92

 

D. Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 

analisis, yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan suatu metode bagaimana cara 

mengumpulkan angka-angka, menabelkan angka-angka, 

menggambarkannya, mengolah dan menganalisis angka-angka tersebut 

serta  menginterpretasikannya dengan memberi penafsiran-penafsiran 

atau dengan perkataan lain, merupakan suatu metode tentang 

bagaimana cara untuk mengumpulkan angka-angka dalam bentuk 

catatan dan untuk selanjutnya bagaimana cara menyajikan angka-angka 

tersebut dalam bentuk grafik untuk dianalisis dan ditafsirkan dengan 

mengambil kesimpulan. Analisis ini umumnya digunakan oleh peneliti 

untuk memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian 

yang utama dan data demografi responden.
93
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b. Uji Asumsi Klasik 

 Asumsi klasik juga dikenal sebagai pengujian asumsi klasik, 

dalam analisis data kuantitatif mencakup prinsip-prinsip dasar yang 

penting untuk memastikan validitas dan keandalan analisis statistik. 

Dalam analisis regresi linier berganda ini, dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, 

dan uji multikolinearitas. 

1) Uji Normalitas 

Asumsi normalitas adalah asumsi penting dalam analisis 

statistik, terutama saat menggunakan teknik seperti uji hipotesis, 

analisis regresi, dan analisis varians. Asumsi ini menyatakan bahwa 

data atau residu dari model statistik mengikuti distribusi normal. 

Pengujian ini untuk mengetahu apakah nilai residual terdistribusi 

secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki nilai redisual yang terdistribusi secara normal. Uji 

normalitas dengan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikan < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Cara pengujiannya dengan Uji Glejser. Pengujian 
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dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas terhadap 

nilai absolute residual. Residual adalah selisih antara nilai variabel 

Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi, dan absolut adalah nilai 

mutlaknya (nilai positif semua). Jika nilai signifikan antara variabel 

independen dengan absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3) Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi 

hubungan linear yang sempurna atau mendekati antar variabel 

independen dalam model regresi. Suatu model regresi dikatakan 

mengalami multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna 

pada beberapa atau semua independen variabel dalam fungsi linear. 

Gejala adanya multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Jika nilai VIF 

< 10 dan Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas.
94

 

c. Uji Regresi Linier Berganda 

 Teknik analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu dengan varianbel 

lain. Variabel independen yang digunakan terdiri dari profitabilitas, 

aktivitas, dan struktur modal. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
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maka digunakan model regresi linier berganda (multiple linier regression 

method). 

 Analisis ini dilakukan apabila jumlah variabel X atau variabel 

independennya lebih dari satu. Persamaan regresi linier berganda adalah 

sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Persamaan analisis regresi linier berganda 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3  = Koefisien Regresi 

e   = Standar Error 

X1  = Profitabilitas 

X2  = Aktivitas  

X3  = Struktur Modal 

 Pada persamaan tersebut dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

sangat menentukan terhadap dasar analisis. Jika nilai β positif maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai β negatif 

maka kesimpulannya adalah ada pengaruh negatif antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian alat analisis regresi 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik agar hasil analisis regresi 

menunjukkan hubungan yang valid. Secara statistik, setidaknya hal ini 
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dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai 

statistik t.
95

 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji t 

Uji ini dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis: 

a) Ho: Tidak ada pengaruh X1, X2 secara parsial terhadap Y3 

Ha: Ada pengaruh X1, X2 secara parsial terhadap Y3 

Kriteria pengambilan keputusan:  

b) Ho diterima bila signifikasi > 0,05 (tidak berpengaruh)  

Ho ditolak bila signifikasi < 0,05 (berpengaruh) 

2) Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Hipotesis: 

a) Ho: Tidak ada pengaruh X1, X2 secara bersama-sama 

terhadap Y3  

Ha:  Ada pengaruh X1, X2 secara bersama-sama terhadap 

Y3 

Kriteria pengambilan keputusan: 

b) Ho diterima bila signifikasi > 0,05 (tidak berpengaruh)  

Ho ditolak bila signifikasi < 0,05 (berpengaruh) 
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3) Koefisien Determinan (R
2
)  

Analisis determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan 

seberapa besar variabel X memberikan kontribusi terhadap variabel 

Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan 

pengaruh variabel independen secara serentak terhdap variabel 

dependen.
96
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020-

2023. Dari total keseluruhan perusahaan tekstil dan garmen dari tahun 

2020-2023 berjumlah 20 perusahaan. Setelah melalukan teknik purposive 

sampling yang sudah ditetapkan, maka diperoleh 9 perusahaan yang  

menjadi sampel dalam penelitian ini pada periode 2020-2023. Berikut ini 

daftar perusahaan yang memenuhi kriteria : 

Tabel 4. 1  

Daftar Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1. ERTX Eratex Djaya Tbk 

2. MYTX Asia Pacific Investama Tbk 

3. PBRX Pan Brothers Tbk 

4. POLY Asia Pasific Fibers Tbk 

5. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 

6. STAR Buana Artha Anugerah Tbk 

7. TRIS Trisula International Tbk 

8. UCIT Uni-Charm Indonesia Tbk 

9. ZONE Mega Perintis Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah peneliti. 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

a. Eratex Djaya Tbk (ERTX) 

PT. Eratex Djaya Tbk didirikan dalam kerangka Undang-

Undang Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967 berdasarkan akta 

notaris No. 7 tanggal 12 Oktober 1972 yang dibuat dihadapan 

Koemiatini Karim, notaris di Jakarta. Perseroan beroperasi secara 
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komersial pada tahun 1974 dimulai dengan divisi pemintalan dan 

penenunan dengan produk jadi berupa benang dan kain katun. Pada 

tahun 1980, divisi garmen dimulai dan secara komersial beroperasi 

setahun kemudian. Perseroan mencatatkan sebagian dari sahamnya di 

Bursa Efek di Indonesia pada tanggal 21 Agustus 1990. Dan sejak 

tahun 2000, seluruh saham telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. 

Pada tahun 2008, perseroan memutuskan untuk menghentikan 

produksi tekstil yaitu benang dan kain. Dan sejak saat itu, perseroan 

memfokuskan produksinya pada pakaian jadi dengan orientasi penuh 

pada penjualan ekspor. Produk utama perusahaan adalah celana. Lebih 

dari 60% kapasitas produksi celana menghasilkan produk celana 

denim. Perseroan melakukan pengembangan dan pembaharuan mesin-

mesin produksi dengan teknologi baru yang berdampak pada 

peningkatan produktifitas yang menyumbangkan kenaikan kapasitas 

produksi.
97

 

b. Asia Pacific Investama Tbk (MYTX) 

PT Asia Pacific Investama Tbk dimulai pada tahun 1987 

sebagai Perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil dan 

garmen dikenal dengan nama PT. Mayatexdian Industry. Tahun 1989, 

Perseroan mendapat izin dari ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) untuk melakukan penawaran 

umum saham perdana kepada masyarakat di Bursa Efek Surabaya dan 

Bursa Efek Jakarta. Tahun 2006, perseroan mengubah kegiatan 
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usahanya menjadi perusahaan investasi. Dengan status tersebut, 

perseroan dapat fokus dalam melakukan fungsi pengendalian dan 

pengembangan bagi entitas anaknya, yaitu PT Apac Inti Corpora. PT 

Apac Inti Corpora sendiri dikenal dengan produknya yang berkualitas 

ekspor sepert benang, kain mentah lembaran dan denim.
98

 

c. Pan Brothers Tbk (PBRX) 

PT. Pan Brothers Tbk adalah Perusahaan garmen atau industri 

pakaian jadi yang terbentuk pada tahun 1980. PBRX memperoduksi 

semua jenis garmen atau pakaian jadi dengan berbagai jenis kain 

mulai dari performance wear hingga woven garments. PBRX 

memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK pada tahun 1990 

untuk melakukan penawaran umum perdana saham PBRX (IPO) 

sebesar 3,8 juta dengan nilai nominal Rp. 1.000,- per lembar saham 

dengan harga penawaran Rp. 8.700,- per lembar saham. Saham-saham 

tersebut tercatat pada Bursa Efek Indonesia tahun 1990. PBRX 

menetapkan target dalam upaya meningkatkan kapasitas produksinya 

menjadi 130 juta potong pakaian jadi setiap tahun pada tahun 2021.
99

 

d. Asia Pasific Fibers Tbk (POLY) 

PT. Asia Pasific Fibers Tbk, didirikan tahun 1984 merupakan 

perusahaan penghasil polyester terkemuka di Indonesia. Perseroan 

menjalankan rangkaian produksi polyesternya mulai dari bahan baku 

sampai dengan produk akhir dengan mengedepankan mutu dan 
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konsistensi. POLY merupakan produsen polyester yang terintegrasi di 

Indonesia. Fasilitas pabrik polymer dan fiber terletak di Karawang, 

Jawa Barat dan fasilitas pabrik benang polyester terletak di Kendal, 

Jawa Tengah yang merupakan fasilitas produksi benang terbesar di 

Indonesia.
100

 

e. Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) 

PT. Sunson Textile Manufacturere Tbk merupakan perusahaan 

multinasional didirikan pada tahun 1972 dan mulai beroperasi pada 

tahun 1973. SSTM berkantor di pusat Bandung dan pusat bisnisnya 

berlokasi di Sumedang. SSTM memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK pada tahun 1997, untuk melakukan penawaran umum 

perdana saham SSTM (IPO) sebanyak 80 juta saham kepada 

Masyarakat dengan nilai nominal Rp. 500,- per lembar saham. Saham 

tersebut tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 20 Agustus 

1997. SSTM adalah Perusahaan yang memperoduksi tekstil seperti, 

pemintalan, tenun, rajut, cetak dan lain-lain. Perusahaan ini 

membesarkan produknya baik di pasar domestic atau dalam negeri 

juga melakukan pemasaran atau penjualan produk di luar negeri.
101

 

f. Buana Artha Anugerah Tbk (STAR) 

Perseroan memulai perjalanan bisnis pada tahun 2018 dengan 

nama PT. Star Asia Internasional yang berfokus pada sektor 

perdagangan. Selama beroperasi, perseroan mengalami perubahan 
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nama menjadi PT. Star Petrochem pada tahun 2010 dengan tujuan 

menjaga ketahanan dan kemandirian di tengah tantangan. Selanjutnya, 

pada tahun 2011 perseroan melaksanakan penawaran umum saham 

perdana di Bursa Efek Indonesia, diikuti dengan perluasan bisnis di 

sektor perdagangan besar, khususnya dalam komoditas benang, kapas, 

dan serat. Pada tahun 2018, perusahaan memutuskan untuk 

berekspansi di bidang manajemen investasi yang dikelola melalui 

Entitas Anak. Keputusan ini menjadi momentum penting bagi 

perseroan, yang kemudian mengganti nama menjadi PT. Buana Artha 

Anugerah Tbk pada tahun 2019.
102

 

g. Trisula Internasional Tbk (TRIS) 

PT. Trisula Internasional Tbk berdiri pada tahun 2004 dengan 

nama PT. Transindo Global Fashion kemudian kegiatan usaha 

komersialnya dimulai pada tahun 2005. TRIS memperoleh pernyataan 

efektif dari BAPEPAM-LK pada tahun 2012, untuk melakukan 

penawaran umum perdana saham TRIS (IPO) sebanyak 300 juta 

dengan nilai nominal Rp. 100,- per lembar saham dengan harga 

penawaran Rp. 300,- per lembar saham. Saham tersebut tercatat pada 

Bursa Efek Indonesia pada tanggal 28 Juni 2012. Ruang lingkup TRIS 

antara lain yaitu perdagangan dan jasa yang dijalankan bersama anak 

perusahaan, baik dengan kepemilikan langsung maupun tidak 

langsung untuk memperoduksi pakaian jadi.
103
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h. Uni-Charm Indonesia Tbk (UCIT) 

PT. Uni-Charm Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 5 Juni 

1997.  Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada bulan Februari 

1998 dengan meluncurkan pembalut wanita dengan merek  “Charm”. 

Pada tahun 2020, perseroan meluncurkan produk popok bayi 

“MamyPoko”. Pada tahun 2012, merek “Charm” milik perseroan 

memenangkan ICSA (Penghargaan Kepuasan Pelanggan Indonesia). 

Perseroan juga berupaya meningkatkan kualitas produk dengan selalu 

memperkenalkan produk-produk high-end baru sesuai dengan 

perubahan selera masyarakat Indonesia. Budaya inovasi di antara 

karyawan adalah kunci keberhasilan bisnis perseroan.
104

 

i. Mega Printis Tbk (ZONE) 

PT. Mega Printis Tbk merupakan perseroan terbatas yang 

secara resmi berdiri pada 21 Oktober 2005. Pada awalnya, perseroan 

merupakan perusahaan konfeksi rumahan yang berdiri di wilayah 

Jakarta pada tahun 1999.  Pada tahun 2013, sejalan dengan 

perkembangan perseroan yang semakin maju. Pada 12 Desember 

2018, dalam rangka pengembangan usaha, perseroan secara resmi 

penawaran saham umum perdana di Bursa Efek Indonesia dengan 

kode emiten “ZONE”.
105
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B. Penyajian Data 

Penyajian data berisi tentang hasil pemikiran yang penting dari 

masing-masing variabel yang dicantumkan secara singkat namun 

bermakna dalam bentuk tabulasi data, angka statistik, tabel, atau grafik. 

Setiap variabel disampaikan dalam bentuk sub variabel tersendiri dengan 

merujuk kepada rumusan masalah ataupun tujuan penelitian.
106

 Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri variabel bebas (independent) 

yaitu profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal. Sedangkan, variabel 

terikat (dependent) yaitu nilai perusahaan. 

1. Profitabilitas  

Profitabilitas  merupakan  rasio  untuk  menilai  kemampuan 

perusahaan   dalam   memperoleh   keuntungan.   Penggunaan   rasio   

profitabilitas dapat dilakukan  dengan  menggunakan  perbandingan 

antara  berbagai  komponen  yang  ada  di laporan  keuangan  

perusahaan,  terutama  pada  laporan  neraca  dan  laba  rugi.
107

 Berikut 

adalah data penjualan pada perusahaan tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023 : 

Tabel 4. 2  

Profitabilitas (ROA) Tekstil dan Garmen 2020-2023 

No Kode ROA 

2020 2021 2022 2023 

1 POLY 0,03 0,01 0,10 -0,10 

2 STAR 0,01 0,02 0,003 0,005 

3 ERTX -0,03 0,04 0,08 0,05 

4 MYTX -0,03 -0,03 -0,005 -0,09 

5 ZONE -0,13 0,10 0,19 0,11 
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6 PBRX 0,03 0,02 0,003 -0,007 

7 SSTM -0,06 0,22 -0,02 -0,02 

8 TRIS 0,01 0,01 0,03 0,06 

9 UCID 0,06 0,09 0,05 0,07 

  Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 

2. Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang 

dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.
108

 Berikut data aktivitas 

tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2020-2023 : 

Tabel 4. 3  

Aktivitas (TATO) Tekstil dan Garmen 2020-2023 

No Kode TATO 

2020 2021 2022 2023 

1 POLY 0,19 2,98 3,37 2,79 

2 STAR 0,05 0,07 0,08 0,09 

3 ERTX 2,18 2,43 2,46 2,70 

4 MYTX 0,35 0,45 0,41 0,32 

5 ZONE 1,18 1,56 1,79 1,72 

6 PBRX 1,18 1,16 1,09 0,93 

7 SSTM 0,89 0,88 1,11 0,99 

8 TRIS 1,51 1,22 1,34 1,48 

9 UCID 1,84 1,89 1,78 1,82 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 

3. Struktur Modal 

Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial 

perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang 

jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan suatu 
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perusahaan.
109

 Berikut data struktur modal tekstil dan garmen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 : 

Tabel 4. 4  

Struktur Modal (DER) Tekstil dan Garmen 2020-2023 

No Kode DER 

2020 2021 2022 2023 

1 POLY -1,25 -1,25 -1,24 -1,22 

2 STAR 0,03 0,04 0,02 0,03 

3 ERTX 2,75 2,65 2,34 2,18 

4 MYTX 114,3 30,15 28,78 8,55 

5 ZONE 1,16 0,98 0,87 1,00 

6 PBRX 1,47 1,39 1,12 1,08 

7 SSTM 1,58 0,84 0,85 0,79 

8 TRIS 1,16 1,01 1,01 0,99 

9 UCID 0,70 0,58 0,62 0,52 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 

4. Nilai Perusahaan 

Nilai  perusahaan  akan  tercermin  dalam harga  saham  yang 

ditunjukkan pada pasar modal. Semakin tinggi harga saham perusahaan 

maka semakin baik nilai perusahaan tersebut. Harga saham suatu 

perusahaan dapat menggambarkan nilai suatu perusahaan,   karena   harga   

sahamnya   memiliki   hubungan yang   positif dengan   nilai 

perusahaan.
110

 

Tabel 4. 5  

Nilai Perusahaan (PBV) Tekstil dan Garmen 2020-2023 

No Kode PBV 

2020 2021 2022 2023 

1 POLY -3,64 -3,64 -2,48 -2,23 

2 STAR 1,03 1,41 1,29 1,01 

3 ERTX 5,80 9,47 1,76 8,30 

4 MYTX 1,15 5,01 2,93 0,94 
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5 ZONE 1,30 1,23 3,09 2,48 

6 PBRX 5,68 3,42 2,05 3,21 

7 SSTM 3,58 3,88 3,88 2,47 

8 TRIS 4,49 4,07 4,10 2,16 

9 UCID 1,36 1,23 0,88 0,75 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah. 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 6 Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 36 -.13 .22 .0219 .07091 

Aktivitas 36 .05 3.37 1.3411 .88924 

Struktur Modal 36 -1.25 114.20 5.7356 19.79877 

Nilai Perusahaan 36 -3.64 9.40 2.3142 2.77571 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Dari Tabel 4.6 hasil analisis statistik deskriptif, dapat diperoleh 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Profitabilitas pada 36 data sampel memiliki nilai terkecil (minimum) 

sebesar -0.13. Nilai minimum tersebut menunjukkan adanya kinerja 

keuangan yang buruk, dan profitabilitas negatif tersebut 

mencerminkan kerugian bersih pada perusahaan tekstil dan garmen 

tertentu. Profitabilitas memiliki nilai terbesar (maximum) sebesar 

0.22. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja keuangan cukup baik, karena mampu menghasilkan laba 

bersih, mencerminkan efisiensi dalam operasional dan struktur biaya 

yang sehat. Variabel profitabilitas juga memiliki nilai rata-rata 
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sebesar 0.0219. Rata-rata profitabilitas tersebut menggambarkan 

bahwa secara keseluruhan profitabilitas perusahaan sub sektor tekstil 

dan garmen tergolong rendah, yang bisa disebabkan oleh efisiensi 

operasional yang lemah, tekanan biaya produksi, atau daya saing 

yang ketat dalam industri. Profitabilitas memiliki standar deviasi 

sebesar 0.07091. Standar deviasi profitabilitas tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat  profitabilitas perusahaan dalam sub sektor tekstil dan 

garmen beragam atau tidak stabil, dan terdapat selisih yang cukup 

besar antara perusahaan dalam hal kemampuan menghasilkan laba. 

2. Aktivitas pada 36 data sampel memiliki nilai terkecil (minimum) 

sebesar 0,05. Nilai minimum tersebut menggambarkan tingkat 

efisiensi aktivitas yang sangat rendah, dimana aset perusahaan 

hampir tidak berkontribusi terhadap penjualan sehingga menandakan 

masalah dalam pengelolaan aset. Aktivitas memiliki nilai terbesar 

(maximum) sebesar 3.37. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 

aktivitas operasional perusahaan sangat efisien dengan kemampuan 

menghasilkan penjualan lebih besar dari nilai aset yang dimiliki. 

Variabel aktivitas juga memiliki rata-rata sebesar 1.3411. Nilai rata-

rata tersebut menggambarkan bahwa perusahaan-perusahaan dalam 

sub sektor tekstil dan garmen secara umum cukup efisien dalam 

memutar asetnya menjadi penjualan dan mencerminkan bahwa 

sebagian besar perusahaan menggunakan sumber dayanya dengan 

baik dalam operasionalnya. Dan standar deviasi sebesar 0.88924. 

Standar deviasi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan 
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memiliki tingkat efisiensi penggunaan aset yang bervariasi. 

Beberapa perusahaan sangat efisien, sementara yang lain mungkin 

kurang efektif dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

penjualan. 

3. Struktur modal pada 36 data sampel memiliki nilai terkecil 

(minimum) sebesar -1.25. Nilai minimum tersebut menggambarkan 

bahwa perusahaan tersebut memiliki struktur modal yang tidak sehat, 

dimana utang jauh melebihi ekuitas. Nilai terbesar (maximum) 

sebesar 114.20. Nilai tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki proporsi utang yang sangat besar dibandingkan 

dengan ekuitas yang menggambarkan struktur modal yang sangat 

tergantung pada utang. Struktur modal ini memiliki rata-rata sebesar 

5.7356. Nilai rata-rata tersebut menggambarkan bahwa perusahaan-

perusahaan memiliki struktur modal yang sangat bergantung pada 

utang dengan risiko finansial yang tinggi. Dan standar deviasi 

sebesar 19.79877. Standar deviasi tersebut menunjukkan bahwa 

struktur modal sangat bervariasi. Variasi ini mencerminkan adanya 

perbedaan besar dalam strategi pendanaan dan risiko finansial antar 

perusahaan. 

4. Nilai perusahaan pada 36 data sampel memiliki nilai terkecil 

(minimum) sebesar -3.64. Nilai minimum tersebut menggambarkan 

bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat lemah 

secara keuangan, berisiko tinggi, dan tidak menarik bagi investor. 

Hal ini mencerminkan ketidakmampuan menciptakan nilai ekonomi. 



85 

 

 
 

Nilai terbesar (maximum) sebesar 9.40. Nilai tersebut menunjukkan 

adanya perusahaan yang sangat dihargai oleh pasar, dengan prospek 

pertumbuhan dan kinerja keuangan yang sangat baik.  Nilai 

perusahaan ini memiliki rata-rata sebesar 2.3142. Nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan umumnya 

mencerminkan optimisme investor, kinerja yang sehat, dan prospek 

pertumbuhan yang menjanjikan. Dan standar deviasi sebesar 

2.77571. Standar deviasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

variasi besar dalam persepsi pasar terhadap nilai perusahaan-

perusahaan. Ini bisa disebabkan oleh perbedaaan signifikan dalam 

profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal yang berpengaruh 

terhadap bagaimana pasar menilai perusahaan.  

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 4. 7  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.77067535 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .088 

Negative -.166 

Test Statistic .166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .252
d
 



86 

 

 
 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.240 

Upper 

Bound 

.263 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Sehingga peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Dengan kriteria 

pengujian datanya yaitu, dapat dikatakan normal apabila nilai 

signifikasi Kolmogorov Smirnov lebih dari 5%/0,05. Tetapi 

sebaliknya, jika nilai signifikasi Kolmogorov Smirnov kurang dari 

5%/0,05 maka dapat dikatakan tidak normal. Dari tabel diatas 

menunjukkan hasil, bahwa nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,252 diatas 0,05. Artinya data residual dalam model 

regresi telah berdistribusi normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 8  

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas .930 1.075 

Aktivitas .881 1.135 

Struktur Modal .915 1.093 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa setiap 

variabel tidak terjadi multikolinearitas karena variabel 

profitabilitas memiliki nilai VIF 1.075 dan nilai Tolerance 0.930, 

aktivitas memiliki nilai VIF 1.135 dan nilai Tolerance 0.881, dan 

struktur modal memiliki nilai VIF 1.093 dan nilai Tolerance 

0.915. Masing-masing variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,1. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi 

model regresi yang baik karena tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 9  

Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .358 .119  3.014 .005 

Profitabilitas -.126 .864 -.028 -.146 .885 

Aktivitas .159 .085 .368 1.868 .072 

Struktur 

Modal 

.001 .003 .073 .394 .697 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa semua variabel 

independen yaitu profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal 

mempunyai nilai signifikasi diatas 0,05, dimana masing-masing 

nilai sign variabel yaitu profitabilitas (sign = 0,885), aktivitas 
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(sign = 0,072), dan struktur modal (sign = 0,697), yang artinya, 

data regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 10  

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.329 .069  33.763 .000 

Profitabilitas -.587 .050 -.954 -11.860 .000 

Aktivitas -.010 .042 -.019 -.230 .820 

Struktur 

Modal 

.002 .002 .047 1.079 .289 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu nilai konstanta (nilai α) sebesar 2.329 dan untuk 

profitabilitas (nilai β) sebesar -0.587, aktivitas (nilai β) sebesar -0.010, 

dan struktur modal (nilai β) sebesar 0.002. sehingga dapat diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  

Y = 2.329 – 0.587X1 – 0.010X2 + 0.002X3 + e yang berarti : 

1) Nilai konstanta (α) pada persamaan regresi linier berganda adalah 

2.329. Hal ini berarti bahwa variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan konstan atau bernilai tetap sebesar 2.329. Apabila 

variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, aktivitas dan 

struktur modal bernilai 0. 



89 

 

 
 

2) Koefisien profitabilitas dalam persamaan linier berganda pada 

penelitian ini menunjukkan angka sebesar -0.587. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada saat terjadi kenaikan sebesar 1% pada 

variabel profitabilitas maka variabel nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar -0.587 dengan asumsi variabel 

independen yang lain konstan. 

3) Koefisien aktivitas dalam persamaan linier berganda pada 

penelitian ini menunjukkan angka sebesar -0.010. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada saat terjadi kenaikan sebesar 1% pada 

variabel aktivitas maka variabel nilai perusahaan akan mengalami 

penurunan sebesar -0.010 dengan asumsi variabel independen yang 

lain konstan. 

4) Koefisien struktur modal dalam persamaan linier berganda pada 

penelitian ini menunjukkan angka sebesar 0.002. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada saat terjadi kenaikan sebesar 1% pada 

variabel profitabilitas maka variabel nilai perusahaan akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.002. 

d. Uji Hipotesis  

1) Uji t 

Pada kriteria uji ini apabila nilai sign < 0,05 dan t hitung > t tabel, 

maka bisa disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Namun, cara mencari t tabel yaitu: 

t tabel = t (a/2 : n-k-1) 
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 = t (0,05/2 : 36-3-1) 

 = t (0,025 : 32) = 2,037 

 

Tabel 4. 11  

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.329 .069  33.763 .000 

Profitabilitas -.587 .050 -.954 -11.860 .000 

Aktivitas -.010 .042 -.019 -.230 .820 

Struktur 

Modal 

.002 .002 .047 1.079 .289 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Hasil uji t dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a) Pengaruh profitabilitas (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) 

Variabel profitabilitas memperoleh nilai t hitung sebesar -

11,860 dan nilai t tabel 2,037 maka dapat disimpulkan yaitu t hitung < t 

tabel (-11,860 < 2,037). Dengan nilai signifikasi sebesar 0.000, maka 

dapat disimpulkan nilai sign < 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya secara 

parsial profitabilitas berpengaruh signifikan ke arah negatif 

terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t berarti mendukung hipotesis 

H1, bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan ke arah negatif 

terhadap nilai perusahaan. 
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b) Pengaruh aktivitas (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) 

Variabel aktivitas memperoleh nilai t hitung sebesar -0,230 

dan nilai t tabel 2,037 maka dapat disimpulkan yaitu t hitung < t tabel (-

0,230 < 2,037). Dengan nilai signifikan sebesar 0.820, maka dapat 

disimpulkan nilai sign > 0,05 (0,820 > 0,05). Artinya secara parsial 

aktivitas tidak berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil uji t berarti mendukung hipotesis H0, bahwa 

aktivitas tidak berpengaruh signifikasi ke arah negatif terhadap 

nilai perusahaan. 

c) Pengaruh struktur modal (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) 

Variabel struktur modal memperoleh nilai t hitung sebesar 

1,079 dan nilai t tabel 2,037 maka dapat disimpulkan yaitu t hitung < t 

tabel (1,079 < 2,037). Dengan nilai signifikasi sebesar 0.289, maka 

dapat disimpulkan nilai sign > 0,05 (0,289 > 0,05). Artinya secara 

parsial profitabilitas tidak berpengaruh signifikan bernilai positf 

terhadap nilai perusahaan. Hasil uji t berarti mendukung hipotesis 

H0, bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikasi ke arah 

positif terhadap nilai perusahaan. 

2) Uji F 

Tabel 4. 12  

Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 24.069 3 8.023 181.612 .000
b
 

Residual 1.414 32 .044   
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Total 25.483 35    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Aktivitas, Struktur Modal 

 Sumber : data diolah peneliti, 2025. 

 

Berdasarkan hasil dari tabel, dapat diketahui bahwa nilai F 

hitung sebesar 181,612 dan nilai sign sebesar 0,000 < 0,05, maka 

secara simultan terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) yaitu 

profitabilitas (X1), aktivitas (X2), dan struktur modal (X3) terhadap 

nilai perusahaan (Y). Dengan kata lain, model regredi layak untuk 

dipakai sebagai penelitian ini. 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 4. 13  

Koefisien Determinasi 

Berikut ini hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian 

ini : 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .972
a
 .945 .939 .21018 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Aktivitas, Struktur Modal 

Sumber : Data diolah peneliti, 2025. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

koefisien determinasi yang menunjukkan nilai R Square untuk 

model regresi dalam penelitian ini sebesar 0.945 atau 94,5%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang 

diberikan oleh pengaruh variabel independen yaitu profitabilitas, 
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aktivitas, dan struktur modal dapat menjelaskan variabel 

dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 94,5%, sedangkan 

sisanya yaitu 5,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diikutsertakan dalam model. 

D. Pembahasan 

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Ringkasan pembahasan penelitian ini sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 14  

Hasil Hipotesis 

No Hipotesis Prob Keterangan 

H1 Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

Perusahaan 

0.000 Hipotesis 

diterima 

H2 Aktivitas berpengaruh signifikan 

terhadap nilai Perusahaan 

0.820 Hipotesis 

ditolak 

H3 Struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

Perusahaan 

0.289 Hipotesis 

ditolak 

H4 Profitabilitas, aktivitas dan struktur 

modal berpengaruh terhadap nilai 

Perusahaan 

0.000 Hipotesis 

diterima 

 Sumber : Data diolah, 2025. 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2020-2023. 

Dari analisis data menggunakan software SPSS 26, terlihat bahwa 

hasil uji t pada variabel profitabilitas diperoleh hasil t hitung sebesar -11,860 

dan nilai t tabel 2,037 (-11,860 < 2,037), dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Dengan artian variabel profitabilitas berpengaruh signifikan ke arah 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Muhammad Saddam, Osman 

Ali, Jamaluddin Ali yang menyatakan profitabilitas berpengaruh ke arah 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
111

 Temuan penelitian 

Siwi Nur Khotimah, Rita Indah Mustikowati, dan Ati Retna Sari juga 

menyatakan profitabilitas berpengaruh ke arah negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan.
112

 Sama halnya, temuan penelitian Henryanto 

Wijaya, Delvinia Regina Tania, dan Hadi Cahyadi juga menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh ke arah negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan.
113

 Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Febri Indra, Suhendro, Endang Masitoh yang menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
114

  

Jika profitabilitas meningkat maka nilai perusahaan mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan oleh peningkatan profitabilitas perusahaan 

akan menjadi laba perlembar saham perusahaan meningkat, tetapi dengan 

peningkatan profitabilitas belum tentu harga saham perusahaan ikut 
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https://doi.org/10.35130/jrimk.v3i1.48. 
113

 Henryanto Wijaya, Delvinia Regina Tania, dan Hadi Cahyadi, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Nilai Perusahaan,” Jurnal Bina Akuntansi 8, no. 2 (2021): 120, 

https://doi.org/10.52859/jba.v8i2.148. 
114

 Febri Indra Farizki, Suhendro, dan Endang Masitoh, “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Dan Struktur Aset Terhadap Nilai Perusahaan,” 

Ekonomis: Journal of Economics and Business 5, no. 1 (2021): 20. 



95 

 

 
 

meningkat sehingga apabila laba perlembar saham meningkat tetapi harga 

saham tidak meningkat maka akan membuat nilai perusahaan menurun.
115

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

ke arah negatif terhadap nilai perusahaan yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan laba tidak selalu dianggap positif oleh pasar. Temuan ini 

sejalan dengan teori sinyal, yang menyatakan bahwa perusahaan dapat 

mengirimkan sinyal positif atau sinyal negatif kepada investor untuk 

menjelaskan keadaan perusahaan. Profitabilitas adalah rasio pertumbuhan 

laba dan memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan 

berada dalam posisi yang menguntungkan. Profitabilitas juga dapat 

memberikan sinyal negatif kepada investor dengan persepsi risiko yang 

menurunkan nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena beberapa alasan, 

seperti adanya keraguan investor terhadap keberlanjutan laba yang 

diperoleh, peningkatan laba yang bersifat sementara, atau kekhawatiran 

terhadap strategi bisnis jangka panjang perusahaan. Dengan demikian, 

meskipun perusahaan menunjukkan kinerja yang baik pada profitabilitas, 

hal tersebut tidak serta-merta meningkatkan nilai perusahaan di mata 

pasar, dan dalam kondisi tertentu dapat menyebabkan penurunan nilai 

perusahaan akibat respon negatif dari investor dan pasar modal. 

2. Pengaruh aktivitas terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor 

Tekstil dan Garmen Tahun 2020-2023. 

Dari analisis data menggunakan software SPSS 26, terlihat bahwa 

hasil uji t pada variabel aktivitas diperoleh hasil t hitung sebesar -0,230 dan 
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nilai t tabel 2,037 (-0,230 < 2,037), dan nilai signifikasi sebesar 0,820 > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak. 

Dengan artian variabel aktivitas tidak berpengaruh signifikan ke arah 

negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Anggelia B. Nursalim, Paulina 

V. Rate, Dedy N. Baramuli yang menyatakan bahwa aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap nilai perusahaan.
116

 

Temuan penelitian Dwi Astutik yang menyatakan bahwa aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap nilai perusahaan.
117

 Sama 

halnya, penelitian Adian Sahyu dan Novera Kristianti Maharani 

menyatakan bahwa aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.
118

  

Aktivitas menunjukkan seberapa efisien dana dalam keseluruhan 

aktiva suatu perusahaan dan menunjukkan seberapa baiknya perusahaan 

menggunakan dan memanfaatkan sumber dayanya untuk mendapatkan 

keuntungan.
119

 Jika aktivitas mengalami kenaikan maka nilai perusahaan 

mengalami kenaikan, dan sebaliknya jika aktivitas mengalami penurunan 

maka nilai perusahaan mengalami penurunan. Dan dikatakan tidak 

signifikan karena aktivitas tidak mempunyai pengaruh yang bermakna 
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terhadap nilai perusahaan. Sehingga berapapun besar aktivitas hanya 

berpengaruh kecil terhadap nilai perusahaan.
120

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas tidak 

berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap nilai perusahaan. Temuan 

ini tidak sejalan dengan teori sinyal. Pada teori sinyal, setiap aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dianggap sebagai cara untuk memberikan sinyal 

kepada pihak luar tentang kondisi perusahaan. Namun, jika aktivitas tidak 

berdampak atau tidak berpengaruh, maka sinyal yang diberikan tidak 

diterima atau tidak dianggap oleh pihak luar. Ada beberapa alasan bahwa 

sinyal tersebut tidak dianggap seperti kurangnya kejelasan informasi, 

minimnya tranparansi, sinyal yang tidak konsisten dengan realitas, atau 

dianggap tidak relevan oleh pihak eksternal. Oleh karena itu, meskipun 

perusahaan sudah melakukan aktivitas tertentu untuk menunjukkan kinerja 

atau kondisi yang baik, namun tidak ada respon dari pasar atau pihak luar 

maka sinyal tersebut tidak sesuai dengan teori sinyal. Sehingga, kondisi ini 

mencerminkan bahwa aktivitas tersebut tidak berhasil menjalankan 

fungsinya sebagai sinyal dan tidak sesuai dengan teori sinyal yang 

mengharapkan aktivitas perusahaan dapat mempengaruhi persepsi pasar 

atau pihak lain.  

3. Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2020-2023. 

Dari analisis data menggunakan software SPPS 26, terlihat bahwa 

hasil uji t pada variabel struktur modal diperoleh hasil t hitung sebesar 1,079 
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dan nilai t tabel 2,037 (1,079 < 2,037), dan nilai signifikan sebesar 0,289 > 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak. 

Dengan artian variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan ke 

arah positif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan I Putu Hendra Sintyana, Luh 

Gede Sri Artini yang menyatakan struktur modal tidak berpengaruh 

signifikan ke arah positif terhadap nilai perusahaan.
121

 Temuan penelitian 

Dedi Irawan dan Nurhadi Kusuma menyatakan struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
122

 Sama halnya, 

penelitian Vintia Ayu Hayuningthias Maramis Suranto, Grace B. Nangoi, 

dan Stanley Kho Walandouw yang menyatakan struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan ke arah positif terhadap nilai perusahaan.
123

  

Struktur modal menunjukkan bagaimana proporsi keuangan suatu 

perusahaan terdiri dari modal yang dimiliki, yang berasal dari utang 

jangka panjang, dan modal sendiri, yang merupakan sumber 

pembiayaan.
124

 Jika struktur modal tidak mempengaruhi nilai perusahaan 

karena disebabkan oleh struktur modal perusahaan menggunakan lebih 

banyak utang dari modal sendiri untuk memperbesar struktur modal. 

Kenaikan utang perusahaan pada titik tertentu, menunjukkan bahwa 

                                                           
121

 I Putu Hendra Sintyana dan Luh Gede Sri Artini, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur 

Modal, Ukuran Perusahaan Dan Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan,” E-Jurnal 

Manajemen 8, no. 2 (2019): 7740, https://doi.org/10.24843/ejmunud.2019.v08.i02.p07. 
122

 Dedi Irawan dan Nurhadi Kusuma, “Pengaruh Struktur Modal Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal AKktual STIE Trisna Negara 17, no. 1 (2019): 77, 

https://doi.org/10.47232/aktual.v17i1.34. 
123

 Vintia Ayu Hayuningthias Maramis Suranto, Grace B. Nangoi, dan Stanley Kho 

Walandouw, “Analisis Pengaruh Struktur Modal Dan Kinerja Keuangan Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal EMBA 5, no. 2 (2017): 

1038, https://doi.org/10.1080/17480272.2014.973443. 
124

 Triyonowati dan Maryam, Buku Ajar Manajemen Keuangan II, 51. 



99 

 

 
 

keuangan perusahaan tidak cukup sehat sehingga penggunaan utang yang 

terlalu tinggi tidak dapat mempengaruhi peningkatan nilai perusahaan.
125

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan ke arah positif terhadap nilai perusahaan. Temuan 

ini tidak sejalan dengan teori sinyal. Teori sinyal menyatakan bahwa 

keputusan perusahaan dalam menggunakan struktur modal, seperti 

menambah utang, dapat menjadi sinyal positif kepada investor tentang 

kemampuan perusahaan. Namun, hasil penelitian ini tidak memberikan 

pengaruh signifikan, sehingga sinyal yang diberikan tidak berhasil 

diterima atau dianggap penting oleh pasar. Hal ini bisa disebabkan oleh 

lemahnya perubahan struktur modal, informasi mengenai utang dan modal 

perusahaan sudah transparan, ketidakpercayaan investor, atau adanya 

faktor lain yang lebih dominan. Oleh karena itu, peningkatan utang tidak 

diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan, sehingga struktur modal bukan 

menjadi pertimbangan utama investor dalam mengambil keputusan 

investasi.  

4. Pengaruh profitabilitas, aktivitas dan struktur modal terhadap nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Tahun 2020-

2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, aktivitas dan 

struktur modal berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.  
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Besar pengaruh profitabilitas, aktivitas, dan struktur modal 

terhadap nilai perusahaan sebesar 94,5%. Sedangkan sisanya tidak 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Jadi, secara simultan dari analisis dan penjelasan variabel-variabel 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profitabilitas, aktivitas, dan 

struktur modal secara simultan berpengaruh signifikan ke arah positif 

terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis yang telah dilakukan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, aktivitas dan struktur modal terhadap nilai 

perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2023. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu dipengaruhi oleh besar 

kecilnya nilai perusahaan. 

2. Aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2023. Hal ini dikarenakan kurangnya efektif dan efisien dana 

dalam keseluruhan aktiva pada perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber dayanya untuk mendapatkan keuntungan. 

3. Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI 

tahun 2020-2023. Hal ini berarti besar atau kecilnya struktur modal 

tidak membuat nilai perusahaan meningkat. Perusahaan tetap dinilai 

yang sama, baik menggunakan banyak utang maupun lebih banyak 

modal sendiri. 

4. Profitabilitas, aktivitas dan struktur modal secara simultan berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor tekstil dan 
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garmen yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Hal ini berarti secara 

bersama-sama tinggi atau rendahnya variabel independen dapat 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka saran 

yang dapat diberikan untuk dijadikan bahan pertimbangan selanjutnya 

sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode waktu, 

objek penelitian di sektor lain, atau menambah variabel lain seperti 

ukuran perusahaan, kepemilikan, atau dividen agar hasilnya lebih luas 

dan mendalam. 

2. Pada penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan, penelitian ini hanya 

pada perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020-2023, menggunakan cakupan 

perusahaan yang lebih besar yang mungkin diharapkan mampu 

menghasilkan hasil yang berbeda.  

3. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alat uji untuk 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. 

4. Untuk menambah sudut pandang baru, peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan analisis berbasis prinsip syariah atau faktor-faktor 

keberlanjutan (environmental, social, governance/ESG) dalam menilai 

nilai perusahaan di industri tekstil dan garmen. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODELOGI 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Aktivitas dan 

Struktur Modal 

Terhadap Nilai 

Perusahaan pada 

Perusahaan Sub 

Sektor Tekstil dan 

Garmen Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 

2020-2023. 

1. Variabel 

Independen: 

a. Profitabilitas 

(X1) 

b. Aktivitas (X2) 

c. Struktur Modal 

(X3) 

2. Variabel Dependen: 

a. Nilai 

Perusahaan (Y) 

 

1. Profitabilitas: 

ROA = Laba 

bersih setelah 

pajak / Total 

Aktiva x 100% 

2. Aktivitas: 

TATO = 

Penjualan / 

Total Aktiva x 

100% 

3. Struktur Modal: 

DER = Total 

Hutang / Total 

Ekuitas 

4. Nilai 

Perusahaan: 

PBV = Harga 

Pasar Per 

Lembar Saham / 

Nilai Buku Per 

Lembar Saham 

1. Dokumentasi 

2. Sumber data 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah data 

sekunder yang 

diperoleh secara 

tidak langsung 

melalui laporan 

keuangan yang 

dapat di akses 

melalui situs  

(www.idx.co.id)  

1. Pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatif 

2. Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Dokumentasi 

3. Penentuan 

Populasi dan 

Sampel 

Menggunakan 

Purposive 

Sampling 

4. Teknik Analisis 

Data 

Analisis 

Deskriptif dan 

Regresi Linier 

Berganda 

5. Apakah 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020-

2023? 

6. Apakah 

aktivitas 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

pada 

http://www.idx.co.id/
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Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020-

2023? 

7. Apakah 

struktur modal 

berpengaruh 

terhadap nilai 

Perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020-

2023? 

8. Apakah 

Profitabilitas, 

Aktivitasn dan 

Struktur 
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Modal 

berpengaruh 

terhadap nilai 

perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil dan 

Garmen yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2020-

2023? 
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Lampiran 2. Jurnal Penelitian 

Judul: Pengaruh Profitabilitas, Aktivitas dan Struktur Modal Terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023. 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No. Tanggal Jenis Kegiatan 

1. 17 Maret 2025 Meminta surat izin penelitian 

2. 18 Maret 2025 Mengumpulkan data keuangan Perusahaan 

sub sektor tekstil dan garmen berupa 

profitabilitas, aktivitas dan struktur modal 

tahun 2020-2023 pada website resmi IDX. 

3. 25 Maret 2025 Tabulasi di Microsoft Excel 

4. 30 Maret 2025 Mengelola data menggunakan SPPS 26 

5. 7 April 2025 Interpretasi hasil output SPSS 

6. 11 April 2025 Menguraikan hasil analisis pembahasan 

7.  17 April 2025 Meminta surat selesai penelitian 
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Lampiran 3. Data Penelitian 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Profitabilitas 

(ROA) 

Aktivitas 

(TATO) 

Struktur 

Modal 

(DER) 

Nilai 

Perusahaan 

(PBV) 

POLY 2020 0,3 0,19 -1,25 -3,64 

2021 0,01 2,98 -1,25 -3,64 

2022 0,10 3,37 -1,24 -2,48 

2023 -0,10 2,79 -1,22 -2,23 

STAR 2020 0,01 0,05 0,03 1,03 

2021 0,02 0,07 0,04 1,41 

2022 0,003 0,08 0,02 1,29 

2023 0,005 0,09 0,03 1,01 

ERTX 2020 -0,03 2,18 2,75 5,80 

2021 0,04 2,43 2,65 9,47 

2022 0,08 2,46 2,34 1,76 

2023 0,05 2,70 2,18 8,30 

MYTX 2020 -0,03 0,35 114,3 1,15 

2021 -0,03 0,45 30,15 5,01 

2022 -0,005 0,41 28,78 2,93 

2023 -0,09 0,32 8,55 0,94 

ZONE 2020 -0,13 1,18 1,16 1,30 

2021 0,10 1,56 0,98 1,23 

2022 0,19 1,79 0,87 3,09 

2023 0,11 1,72 1,00 2,48 

PBRX 2020 0,03 1,18 1,47 5,68 

2021 0,02 1,16 1,39 3,42 

2022 0,003 1,09 1,12 2,05 

2023 -0,007 0,93 1,08 3,21 

SSTM 2020 -0,06 0,89 1,58 3,58 

2021 0,22 0,88 0,84 3,88 

2022 -0,02 1,11 0,85 3,88 

2023 -0,02 0,99 0,79 2,47 

TRIS 2020 0,01 1,51 1,16 4,49 

2021 0,01 1,22 1,01 4,07 

2022 0,03 1,34 1,01 4,10 

2023 0,06 1,48 0,99 2,16 

UCID 2020 0,06 1,84 0,70 1,36 

2021 0,09 1,89 0,58 1,23 

2022 0,05 1,78 0,62 0,88 

2023 0,07 1,82 0,52 0,75 

Lampiran 4. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 36 -.13 .22 .0219 .07091 

Aktivitas 36 .05 3.37 1.3411 .88924 

Struktur Modal 36 -1.25 114.20 5.7356 19.79877 

Nilai Perusahaan 36 -3.64 9.40 2.3142 2.77571 
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Valid N (listwise) 36     

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.77067535 

Most Extreme Differences Absolute .166 

Positive .088 

Negative -.166 

Test Statistic .166 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014
c
 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .252
d
 

99% Confidence Interval Lower Bound .240 

Upper Bound .263 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Lampiran 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas .930 1.075 

Aktivitas .881 1.135 

Struktur Modal .915 1.093 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Lampiran 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .358 .119  3.014 .005 

Profitabilitas -.126 .864 -.028 -.146 .885 

Aktivitas .159 .085 .368 1.868 .072 
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Struktur 

Modal 

.001 .003 .073 .394 .697 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Lampiran 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.329 .069  33.763 .000 

Profitabilitas -.587 .050 -.954 -11.860 .000 

Aktivitas -.010 .042 -.019 -.230 .820 

Struktur 

Modal 

.002 .002 .047 1.079 .289 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Lampiran 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t (Parsial)) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.329 .069  33.763 .000 

Profitabilitas -.587 .050 -.954 -11.860 .000 

Aktivitas -.010 .042 -.019 -.230 .820 

Struktur 

Modal 

.002 .002 .047 1.079 .289 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji F (Simultan)) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 24.069 3 8.023 181.612 .000
b
 

Residual 1.414 32 .044   

Total 25.483 35    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Aktivitas, Struktur Modal 

Lampiran 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .972
a
 .945 .939 .21018 
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a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Aktivitas, Struktur Modal 

Lampiran 12. Tabel Titik Presentase Distribusi Uji t 
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Lampiran 13. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Asia Pasific 

Fibers Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 14. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Asia Pasific Fibers 

Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 15. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Asia Fibers 

Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 16. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Asia Pasific Fibers 

Tbk tahun 2022-2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Asia Pasific 

Investama Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 18. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Asia Pasific 

Investama Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 19. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Asia Pasific 

Investama Tbk tahun 2020-2023. 
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Lampiran 20. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Buana Artha 

Anugerah Tbk  tahun 2020-2021. 
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Lampiran 21. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Buana Artha 

Anugerah Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 22. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Buana Artha 

Anugerah Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 23. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Buana Artha 

Anugerah Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 24. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Eratex Djaya 

Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 25. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Eratex Djaya Tbk 

tahun 2020-2021. 
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Lampiran 26. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Eratex Djaya 

tahun 2022-2023. 
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Lampiran 27. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Eratex Djaya tahun 

2022-2023. 
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Lampiran 28. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Mega Printis 

Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 29. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Mega Printis Tbk 

tahun 2020-2021. 
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Lampiran 30. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Mega Printis 

Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 31. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Mega Printis Tbk 

tahun 2022-2023. 
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Lampiran 32. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Pan Brothers 

Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 33. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Pan Brothers Tbk 

tahun 2020-2021. 
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Lampiran 34. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Pan Brothers 

Tbk tahun 2022-2023. 

 

 



148 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 

 

 
 

Lampiran 35. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Pan Brothers Tbk 

tahun 2022-2023. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 36. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Sunson 

TextileManufacturer Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 37. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 38. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Sunson 

Textile Manufacturer Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 39. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Sunson Textile 

Manufacturer Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 40. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Trisula 

Textile Industries Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 41. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Trisula Textile 

Industries Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 42. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Trisula 

Textile Industries Tbk tahun 2022-2023. 

 

 

 



158 

 

 
 

 

 

 

 

 



159 

 

 
 

 

Lampiran 43. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Trisula Textile 

Industries Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 44. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Uni-charm 

Indonesia Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 45. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Uni-charm Indonesia 

Tbk tahun 2020-2021. 
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Lampiran 46. Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi PT. Uni-charm 

Indonesia Tbk tahun 2022-2023. 
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Lampiran 47. Harga Saham dan Jumlah Saham Beredar PT. Uni-charm Indonesia 

Tbk tahun 2022-2023. 
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